Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Muhammadiyah Makassar by Rosmini, Rosmini
i 
PENGARUH STRATEGI PUSTAKAWAN TERHADAP    
PENINGKATAN MINAT KUNJUNG PEMUSTAKA  













Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  Meraih Gelar Sarjana Ilmu 
Perpustakaan (S.IP) Jurusan Ilmu Perpustakaan  pada 
Fakultas Adab dan Humaniora 












FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 






























ِحيمِ  ْحمِن الرَّ  بِْسِم هللاِ الرَّ
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Puji syukur Alhamdulillah peneliti haturkan kehadirat Allah SWT baik 
dengan ucapan maupun tindakan karena dengan rahmat, ridho, dan taufiq-Nya, 
skripsi yang berjudul Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan 
Minat Kunjung Pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, dapat peneliti selesaikan dengan baik.  
Salam kasih sayang dan salam keselamatan semoga tetap tercurahkan 
keharibaan baginda Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para 
pengikutnya. Amien 
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapatkan bantuan, 
dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu peneliti tidak lupa 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Alm. H. Basri tercinta dan Ibunda  
terkasih Atika yang telah mendidik dan mengasuh penulis sejak kecil 
hingga sekarang ini. Tak lupa pula kepada saudara (i) penulis yang yang 
atas segala bantuan dan supportnya, serta arahan yang sangat berharga. 
2. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.S, selaku Rektor 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
3. Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Adab dan 





4. Bapak Muh.Quraisy Mathar, S.Sos., M.Hum, selaku Ketua Jurusan 
Ilmu Perpustakaan.  
5. Ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS. selaku pembimbing I dan 
Syamsuddin, S.Hum., M.Si, selaku pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan sampai terwujudnya skripsi ini. 
6. Bapak Muh.Quraisy Mathar, S.Sos., M.Hum, selaku penguji I dan ibu 
Hildawati Almah, S.Ag., S.S., M.A. selaku penguji II yang telah 
memberikan banyak saran sehingga terwujudnya skripsi ini. 
7. Segenap dosen dan staf Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, yang telah banyak membantu memberikan 
arahan dan motivasi kepada penulis.  
8. Bapak Drs. Sunusi M., M.Pd,I selaku Kepala Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, yang telah memberikan kesempatan kepada 
peneliti untuk melaksanakan penilitian di Perpustakaan tersebut. 
9. Segenap Pustakawan serta Mahasiswa dan Mahasiswi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan bantuan 
selama dalam proses penelitian. 
10. Seseorangyang selalu memberikan motivasi, semangat serta dorongan 
Tora Shutono. 
11. Teman-teman yang telah membantu secara langsung maupun tidak 
langsung terutama pada sahabat saya Firkawati, Rahma Ekawati, 
Inawati, Nur Amelia, Hardianti Arif, Sulfiani saidul, Ridwan serta 





atas motivasi dan bantuanya yang sangat berarti bagi peneliti dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
12. Terkhusus pada Keluarga besar Puang Nakira SPd Dg. Pajja dan kakaku 
yang tercinta Hasnawati, Jusnawati yang selalu mendoakan, memberikan 
kekuatan dan semangat bagi penulis sehingga skripsi ini terselesaikan 
dengan baik.  
13. Teman-teman KKN angkatan 48 Desa Punranga Kota Pangkep Kecamatan 
Ma’rang ( Ekki, Tuti, Fawal, Andri, Widad ) yang selalu memberikan 
dukungan dan motivasi sampai skripsi ini selesai. 
14. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini 
dimana penulis tidak dapat sebutkan satu persatu. 
Kesadaran peneliti mengatakan bahwa dalam penyusunan skipsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk 
menyempurnakan skripsi ini. 
Akhir kata, semoga apa yang peneliti tulis dan laporkan dalam skripsi ini 
dapat bermanfaat dan berguna bagi peneliti khususnya serta semua pihak yang 
terkait pada umumnya. 
 
                 Makassar, 6 Juni 2013 
             Penulis 
            Rosmini 








Orang-orang yang gagal di bagi menjadi dua, yaitu mereka yang berfikir gagal padahal tidak 
pernah melakukanya, dan mereka yang melakukan kegagalan 
 dan tak perna memikirkanya  
(John Charles Salak) 
 
Cintailah orang yang kau cintai sekedar saja 
Siapa tahu pada suatu hari kelak, ia akan berbalik menjadi orang yang kau benci 
Dan bencilah orang yang kau benci sekedar saja 
Siapa tahu pada suatu hari kelak, ia akan menjadi orang yang kau cintai 











Kupersembahkan tulisan yang bermakna ini teruntuk :  
Allah SWT atas rahmat dan segala petunjuk bagiku dalam menuntut ilmu 
 
 Ayah dan Ibu tercinta,  
 yang telah memberikan dorongan dan support  tiada batas. Juga perhatian, 
kesabaran, keikhlasan, dan untaian do’a suci 
Serta kasih sayang yang tiada henti-hentinya dalam setiap langkah kehidupan 
dan perjalanan hidupku. Beliaulah bagian dari hidupku. 
  
Seseorang yang saya cintai yang selalu memotivasi dan memberikan semangat 
yang sangat luar biasa yaitu Tora shutono. 
 
Sahabat-sahabatku yang sangat mendukung serta membantu baik dalam 

















HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ...........................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI  .......................................................  iv 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  v          
HALAMAN MOTTO ....................................................................................       viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  ix 
DAFTAR ISI ..................................................................................................   x 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 
ABSTRAK .....................................................................................................       xv 
BAB I   PENDAHULUAN ............................................................................     1-10                      
A. Latar Belakang .......................................................................  1  
B. Rumusan Masalah ..................................................................  5 
C. Hipotesis .................................................................................  5 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian .............  6 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........................................  8 
F. Kerangka Pikir ........................................................................  9               
G. Garis-garis Besar Isi ...............................................................       10 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................   11-33 
A. Definisi Strategi Pustakawan..................................................  11 
B. Definisi Minat Kunjung..........................................................  12 
C. Strategi Pustakawan untuk Meningkatkan Minat kunjung  
      Pemustaka ......................................................................................  15 
BAB III  METODE PENELITIAN ...............................................................   34-49 
A. Jenis Penelitian .......................................................................  34 
B. Populasi dan Sampel ..............................................................  34 
C. Prosedur Pengumpulan Data  .................................................  38 
D. Instrumen Penelitian Data ......................................................  49 







BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................   50-84 
A. GambaranUmum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar .................................................................................  50 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan UNISMUH ......................  50 
2. Fasilitas Perpustakaan ......................................................  53 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan ....................................  56 
4. Pengolahan Bahan Pustaka ..............................................  58 
5. Jenis Layanan Perpustakaan.............................................  59 
B. Pembahasan Hasil Penelitian..................................................  60 
 
BAB V  PENUTUP .......................................................................................   85-86 
 
A. Kesimpulan .............................................................................      85           
B. Saran .......................................................................................      86    
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................      87         























Nomor Tabel               Halaman 
Tabel 1 Populasi jumlah pengunjung perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar ............................................................   35 
Tabel 2       Ukuran sampel untuk tingkat kepercayaan dan persisi .................      37 
Tabel 3 Keadaan Inventaris Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar  ......................................................................................  54 
Tabel 4 Keadaan Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar .......................................................................................  55 
Tabel 5 Pustakawan mampu memberikan pelayanan yang dijanjikan 
dengan segera dan memuaskan .....................................................  62 
Tabel 6 Pustakawan dapat membantu pemustaka dalam menemukan 
koleksi yang diinginkan ................................................................   63 
Tabel 7 Pustakawan dapat berkomunikasi dengan baik terhadap 
pemustaka yang mengalami kesulitan  ..........................................  64 
 Tabel 8 Pustakawan mampu memahami kebutuhan pemustaka terhadap 
informasi yang diinginkan ............................................................   65 
Tabel 9 Pustakawan dalam melayani pemustaka dengan sabar dan ramah 
 .......................................................................................................  66 
Tabel 10 letak Gedung Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar strategis dan mudah dijangkau oleh pemustaka ............  67 
Tabel 11 Penataan rak (rak buku, meja, kursi baca) di Perpustakaan 





Tabel 12 Kelengkapan koleksi ( koleksi buku umum, referensi, jurnal) di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka yang di inginkan  .....................  69 
Tabel 13 Kelengkapan fasilitas (rak buku, rak majalah, cabinet, gambar, 
meja sirkulasi, lemari, kabinet katalog, meja baca, kursi serta 
papan display, opac) di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar lengkap dan memadai ........................       70 
Tabel 14 Ketersediaan jaringan intrenet sangat mendukung pemustaka 
dalam mengakses informasi yang diinginkan ...............................  71 
Tabel 15 Perhatian (Attention) strategi pustakawan dalam pelayanan 
(pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta komunikasi 
yang baik) dapat menarik perhatian untuk berkunjung .................  72 
Tabel 16 Perhatian (Attention) strategi pustakawan dalam sarana dan 
prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang memadai, 
pengaturan ruangan yang teratur) dapat menarik perhatian untuk 
berkunjung.....................................................................................  73 
Tabel 17 Ketertarikan (Interest) strategi pustakawan dalam pelayanan 
(pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta komunikasi 
yang baik)membuat tertarik untuk berkunjung .............................  74 
Tabel 18 Ketertarikan (Interest) strategi pustakawan dalam sarana dan 
prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang memadai, 
pengaturan ruangan yang teratur) membuat tertarik untuk 
berkunjung.....................................................................................  75 
Tabel 19 Keinginan (Desire) strategi pustakawan dalam pelayanan 
(pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta komunikasi 





Tabel 20 Keinginan (Desire) strategi pustakawan dalam sarana dan 
prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang memadai, 
pengaturan ruangan yang teratur) menimbulkan keinginan untuk 
berkunjung.....................................................................................  77 
Tabel 21 Keyakinan (Convicition) strategi pustakawan dalam pelayanan 
(pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta komunikasi 
yang baik) membuat yakin untuk berkunjung ...............................  78 
Tabel 22 Keyakinan (Convicition) strategi pustakawan dalam sarana dan 
prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang memadai, 
pengaturan ruangan yang teratur) membuat yakin untuk 
berkunjung.....................................................................................  79 
Tabel 23 Tindakan (Action) strategi pustakawan dalam pelayanan 
(pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta komunikasi 
yang baik) membuat terdorong untuk berkunjung ........................  80 
Tabel 24 Tindakan (Action) strategi pustakawan dalam sarana dan 
prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang memadai, 
pengaturan ruangan yang teratur)membuat terdorong untuk 

















Nama Penyusun  : Rosmini 
Nim    : 40400109040 
Judul : “Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan     
Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 
Muhammadiyah Makassar” 
 
 Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap 
Peningkatan Minat Kunjug Pemustaka di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 
Seberapa besar pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat 
Kunjug Pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhanmmadiyah Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar  
pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat Kunjung Pemustaka 
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian eksplanatif dengan pendekatan 
deskriktif kuantitatif  
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui riset 
kepustakaan dan riset  lapangan dengan teknik, penyebaran kuesioner, observasi. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung 
Perpustakaan Muhammadiyah Makassar rata-rata tiga bulan terakhir terhitung dari 
bulan Januari – Maret 2013 sebanyak 2220 pengunjung, dengan menggunakan 
rumus Yamane maka menghasilkan sampel sebanyak 96 sampel. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan tabel frekuensi 
menunjukkan bahwa  strategi yang telah diterapkan pustakawan untuk menarik 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
yaitu jumlah rata-rata 2,94 hal itu menunjukkan bahwa strategi yang telah 
diterapkan sudah dalam kategori baik. Hasil analisis data dengan menggunakan 
program SPSS menunjukkan bahwa variabel strategi pustakawan memiliki 
hubungan terhadap minat kunjung pemustaka sebesar 0,446 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini berada dalam level cukup yang artinya tingkat 
hubungan strategi pustakawan terhadap minat kunjung itu cukup. tingkat minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
dipengaruhi 63,10% oleh strategi pustakawan,. Sedangkan angka signifikan 
variabel strategi pustakawan sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0.05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa strategi pustakawan mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 





A. Latar Belakang 
Peningkatan sumber daya manusia meliputi berbagai bidang kegiatan 
yang memerlukan kemampuan dan keterampilan yang ditujukan kepada usaha 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, sebab bangsa ini sangat membutuhkan 
manusia yang  berkualitas dan berpengetahuan memadai serta memiliki 
kemauan keras dalam menekuni bidang yang digelutinya demi 
penyempurnaan lembaga-lembaga pendidikan termasuk di dalamnya 
perpustakaan, karena perpustakaan menyediakan berbagai jenis layanan 
informasi kepada para pelajar, mahasiswa, guru/tenaga pengajar di semua 
level pendidikan serta bagi masyarakat umum. Perpustakaan pun memiliki 
tanggung jawab lain yaitu menjamin ketersediaan sumber-sumber informasi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang berada di luar sistem pendidikan 
formal. 
Perpustakaan juga merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni 
lembaga yang bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 
pendidikan, penelitian, dan pengembangan dengan ruang lingkupnya 
mengelola informasi yang mencangkup berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Setiap perpustakaan memiliki  tanggung jawab dengan tuntutan 
profesionalisme pengelolaan, guna menjawab perkembangan zaman, dan 





Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan 
perpustakaan adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia di 
perpustakaan menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 pasal 29 terdiri 
atas pustakawan dan tenaga teknis pustakawan. Yang dimaksud dengan tenaga 
teknis pustakawan adalah tenaga non pustakawan yang secara teknis 
mendukung pelaksanaan, misalnya tenaga teknis komputer, tenaga teknis 
audio visual, dan tenaga teknis ketatauasahaan(Republik Indonesia, 2007: 4) 
Sedangkan yang dimaksud pustakawan adalah “seseorang yang memiliki 
kapabilitas, integritas, dan kompetensi di bidang perpustakaan”. (Republik 
Indonesia, 2007: 4) 
Perubahan perilaku pemakai harus selalu diantisipasi oleh pustakawan  
dengan merubah paradigma lama, yaitu manajemen tradisional yang sangat 
birokratis dan hierarkis yang mengakibatkan kurangnya gagasan-gagasan baru 
dan kreatifitas. Sebagai mana tertuang dalam Q.S Al-Baqarah Surah Ke 2: 
Ayat 45-46. 
 
   
    
   
   




      Artimya: 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu',(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 






Jika pengguna sebagai titik sentral orientasi perpustakaan, maka di 
sinilah peran perpustakaan dan para pustakawan sebagai pengelola untuk lebih  
professional, berkualitas, berpengetahuan, berketerampilan yang tinggi serta 
memiliki pemikiran yang cemerlang dalam menyusun strategi untuk menarik 
minat pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan, karena masalah yang lebih 
serius sebenarnya bukan lagi pada pemetaan atau segmentasi kelompok 
sasaran, tetapi bagaimana strategi yang akan diterapkan sehingga mampu 
mengidentifikasi kebutuhan informasi yang diinginkan pemustaka, karena 
kebutuhan dan minat terhadap informasi serta karakter pengguna di 
perpustakaan sangat beragam.  
Pustakawan adalah faktor penggerak sebuah perpustakaan, jika 
pustakawannya kreatif tentulah perpustakaan tersebut akan selalu berinovasi 
mengikuti tuntutan zaman yang ada. Pustakawan sekarang ini harus selalu di 
tuntut memiliki strategi-strategi khusus dan cerdas dalam menjalankan 
manajemen perpustakaan. Strategi-strategi tersebut dapat berupa pelayanannya 
yang berbeda dari perputakaan lain, dekorasi gedung yang  menarik, serta 
sarana dan prasarana atau fasilitas yang terkini atau up date dengan zaman 
yang sedang trend, dengan adanya strategi ini diharapkan   menarik minat 
masyarakat berkunjung di perpustakaan serta menjadikan perpustakaan 
sebagai tempat penting dan wajib untuk dikunjungi dalam kesehariannya. 
Setelah mengadakan kunjungan beberapa waktu yang lalu di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat di jumpai beberapa 





masing satu pustakawan di bagian referensi, bagian pengolahan serta di bagian 
layanan fotocopy. Untuk menarik minat kunjung pemustaka para pustakawan 
hanya menerapkan strategi dalam hal pelayanan serta sarana dan prasarana 
yang ada di perpustakaan yaitu dengan cara memberikan pelayanan yang baik, 
menyediakan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan pemustaka.  
Sesuai dengan pengamatan serta data sementara yang di peroleh dari 
interview dengan beberapa mahasiswa yang sering berkunjung keperpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar terdapat kendala-kendala yang 
ditemukan yaitu sarana dan prasarana kurang memadai dilihat dari jumlah 
koleksi yang dimiliki kurang lengkap karena masih banyak buku-buku yang di 
butuhkan oleh mahasiswa, akan tetapi tidak terdapat dalam perpustakaan. 
Disinilah guna pustakawan meningkatkan strategi dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka keperpustakaan.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
dengan judul: Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat 











B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan 
pokok yaitu: 
1. Apakah ada Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat 
Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar? 
2. Seberapa besar Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan 




Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi 
kebenarannya (Margono, 2000: 6). Berdasarkan pernyataan yang diuraikan 
dalam rumusan masalah dan setelah memperhatikan permasalahan penelitian 
tersebut diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pustakawan 
terhadap peningkatan minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pustakawan terhadap 







D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Pada skripsi ini berjudul “Pengaruh Strategi Pustakawan Terhadap 
Peningkatan Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar.” Untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi skripsi ini serta menghindari adanya kesalah pahaman, 
maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap 
penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
Pengaruh adalah daya tarik yang ada atau timbul dari sesuatu 
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, ataupun 
perbuatan seseorang (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 
1045). 
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 
2051). 
Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang 
telah memliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik pelatihan, kursus, 
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno, 2009: 19). 
Minat adalah gairah, keinginan dan kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 961). 
Kunjung adalah pergi atau datang untuk menengok atau 
menjumpai sesuatu (orang atau tempat) (Departemen Pendidikan dan 





Pemustaka adalah pengguna perpustakaan baik perseorangan atau 
kelompok yang memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki, 1991: 1). 
Maksud dari judul dalam penelitian ini adalah Pengaruh Strategi 
Pustakawan Terhadap Peningkatkan Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah suatu cara atau 
upaya yang dilakukan pegawai perpustakaan dalam menarik keinginan 
pengguna untuk datang ke perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas yang 
ada di perpustakaan dengan sebaik-baiknya. strategi ini dapat berupa 
layanan maupun fasilitas perpustakaan.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan, Muhammadiyah 
Makassar. Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu pustakawan yang 
bekerja di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan penulis 
meneliti mengenai Strategi Pustakawan Terhadap Peningkatan Minat 
kunjung Pemustaka di perpustakaan. Strategi ini dapat berupa layanan 
maupun fasilitas perpustakaan. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, hanya akan 
meneliti tentang strategi dalam hal layanan, sarana dan prasarana yang ada 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi pustakawan terhadap 
peningkatan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi yang diterapkan 
pustakawan terhadap peningkatan minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan digunakan sebagai salah 
satu pertimbangan dalam membuat kebijakan mengenai upaya 
peningkatan kualitas mahasiswa di setiap lulusannya. 
b. Bagi Perpustakaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 
pemikiran dan masukan kepada para pustakawan selaku pengelola 
perpustakaan dalam menerapkan strategi yang dapat meningkatkan 
minat kunjung mahasiswa ke perpustakaan. 
c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 






2) Untuk menambah pengalaman penulis dalam menerapkan 
teori-teori yang dipelajari dengan kenyataan di lapangan 
(tempat meneliti). 
3) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
F. Kerangka Pikir 
Sebagai gambaran umum penelitian ini, penulis mendeskripsikan 
dengan kerangka pikir strategi pustakawan terhadap peningkatan minat 
kunjung pemustaka. Secara singkat kerangka pikir yang menjadi cakupan 
penelitian ini adalah strategi pustakawan yang dapat meningkatkan minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Kerangka pikir penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
















G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh 
mengenai masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang dibagi atas 
sub-sub bab sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
Bab pertama. Memuat Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, 
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pikir, serta garis-garis besar isi 
skripsi. 
Bab kedua. membahas  tinjauan pustaka yang mencakup, definisi 
perpustakaan, definisi perpustakaan perguruan tinggi, definisi strategi 
pustakawan, definisi minat kunjung, pengaruh strategi pustakawan untuk 
meningkatkan minat kunjung. 
Bab ketiga. Metodologi penelitian membahas tengtang jenis penelitian, 
populasi dan sampel, prosedur pengumpulan data, instrument pengumpulan 
data teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab keempat. Hasil penelitian membahas tengtang gambaran umum 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar serta hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh penulis. 
Bab kelima. Penutup. Bab ini merupakan Bab terahir yang terdiri dari 








TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Definisi Strategi Pustakawan  
Suatu perpustakaan akan dapat memberi pelayanan informasi yang 
memuaskan apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, 
tak kalah pentingnya adalah adanya tenaga pustakawan yang mempunyai 
kemampuan professional dalam memberikan layanan perpustakaan. 
Pustakawan sebagai komponen tenaga kerja di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar secara dinamis dalam pelaksanaan 
seluruh kegiatan kerja, sehingga perpustakaan dapat berfungsi sesuai dengan 
peranya, karna peranya yang dinamis, kondisi tenaga kerja di perpustakaan 
sangat menetukan tinggi rendahnya pelayanan innformasi yang di butuhkan 
sehingga secara langsung dapat mempengaruhi tiungkat kunjungan. 
Pengertian strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
2008: 2051). 
Pengertian pustakawan adalah orang yang memberikan dan 
melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha pemberian layanan kepada 
masyarakat sesuai dengan misi yang di emban lembaga induknya yang 
berdasarka ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang diperoleh 







Kesimpulan dari definisi strategi pustakawan yaitu rencana 
pustakawan yang telah di pikirkan secara cermat mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan kedepanya untuk mencapai sasaran khusus. Strategi yang 
dimaksudkan disini adalah kiat-kiat atau cara pustakawan dalam menarik 
minat pemustaka berkunjung ke perpustakaan, adapun cara atau kiat-kiat dapat 
meliputi peningkatan: 
a. Pelayanan perpustakaan yaitu jasa yang diberikan kepada pengguna/ 
pemakai sesuai dengan misi perpustakaan. 
b. Sarana dan prasarana yaitu keseluruhan fasilitas yang ada untuk 
menunjang terselenggaranya kegiatan perpustakaan meliputi: gedung, 
mebeler, dan koleksi perpustakaan. 
B. Definisi Minat kunjung 
1. Pengertian Minat  
Minat adalah suatu dorongan yang tumbuh dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan tindakan (Sutarno NS, 2008: 131). Sedangkan 
dalam (KBBI, 2005: 538) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Lebih lanjut minat dapat 
dikelompokkan sebagai sifat atau sikap yang memiliki kecenderungan atau 
tendensi tertentu. Minat bisa dikelompokkan sebagai sifat atau sikap (traits 
or attitude) yang memiliki kecenderungan-kecenderungan atau tendensi 
tertentu. Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai pembawaan tetapi 






Menurut Marksheffel dalam (Bafadal, 2006: 192) minat atau 
interest dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan. 
b. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk 
bertindak. 
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan social 
seseorang dan emosi seseorang. 
d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan 
atau tabiat manusia. 
Selanjutnya menurut (Sutarno NS, 2003: 27) minat seseorang 
terhadap sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau 
keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat kunjungan seseorang 
dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi untuk datang ke 
suatu tempat tertentu, dan dalam konteks perpustakaan tempat yang 
dimaksud adalah kunjungan ke perpustakaan dengan tujuan untuk mencari 
informasi dan ilmu pengetahuan di perpustakaan. 
Menurut (Jefkins, 1997: 241) dalam kegiatan publikasi suatu 
produk, untuk menimbulkan suatu efek yang baik dari konsumen maka 
penting memperhatikan elemen-elemen dalam sebuah rumus yang dikenal 
dengan AIDCA yang terdiri dari perhatian (attention), ketertarikan 






Ciri-ciri minat  (Sutarno, 1995: 4) adalah: 
a. Adanya objek yang bersangkut paut dengan dirinya. 
b. Adanya sambutan yang sadar. 
c. Adanya tujuan tertentu. 
Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa minat adalah kecenderungan hati atau 
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. 
2. Pengertian berkunjung 
Berkunjung berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan ber- 
sehingga menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi untuk 
menengok, menjumpai (KBBI, 2005: 476). Menurut (Dahlan, 2006: 1) 
beberapa hal yang membuat orang atau mendorong pengguna/pemustaka 
betah dan ingin berkunjung ke perpustakaan dikarenakan: 
a. Rasa nyaman, 
b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai,  
c. Keadaan lingkungan sosial yang kondusif, 
d. Layanan yang diberikan perpustakaan. 
Menurut Marmoatmojo, 1999: 23 dengan mengadakan berbagai 
perlombaan di perpustakaan, seperti: lomba pidato, lomba membaca puisi, 
lomba menggambar dan sebagainya dapat mengundang pemustaka untuk 
berkunjung ke perpustakaan. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil sebuah 





seseorang untuk mendatangi suatu tempat. Minat berkunjung merupakan 
cerminan dari keinginan seseorang untuk mendatangi suatu tempat 
disebabkan oleh adanya rangsangan dari luar yang mempengaruhi atau 
menarik minat orang tersebut. 
3. Intensitas kunjungan  
Dalam KBBI (2005: 335) intensitas diartikan sebagai keadaan 
(tingkat, ukuran) intensnya (kuatnya, hebatnya, bergeloranya). Sedangkan 
kunjungan adalah hal (perbuatan, proses, hasil) mengunjungi atau 
berkunjung (KBBI, 2005: 476). Sedangkan menurut Lasa Hs, 2009: 183 
kunjungan ke perpustakaan adalah kegiatan memasuki perpustakaan untuk 
melakukan akses informasi dan kegiatan lain di perpustakaan yang tercatat 
secara manual maupun elektronik. Berdasarkan pengertian tersebut di atas 
intensitas kunjungan adalah jangka waktu berkunjung, dalam konteks 
kunjungan ke perpustakaan, intensitas kunjungan berarti jangka waktu 
berkunjung ke perpustakaan yang dilakukan oleh pemustaka. 
 
C. Strategi Pustakawan Untuk Meningkatkan Minat Kunjung Pemustaka 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu unit pelaksana teknis, 
mengembangkan tugas mendukung tujuan lembaga induknya, yaitu 
memberikan layanan informasi kepada sivitas akademika yang relevan dengan 
program Tridharma perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian dan 





Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, perpustakaan perguruan 
tinggi melaksanakan fungsinya sebagai pusat pendidikan, pusat informasi, 
pusat penelitian dan pusat rekreasi. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
tersebut, perpustakaan Perguruan Tinggi perlu menghimpun, mengelola dan 
menyajikan bahan pustaka sebagai sumber informasi agar dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pemakainya sehingga dapat memperluas cakrawala 
pandang para pemakai jasa perpustakan. 
Oleh sebab itu agar semua sumber daya yang ada di perpustakaan 
dapat dimanfaatkan secara maksimal, perlu dibangun sistem layanan serta 
penyediaan sarana dan prasarana lengkap yang berorientasi kepada kepuasan 
pemakai sehingga tertarik untuk berkunjung keperpustakaan.  
Adapun hal yang dapat ditingkatkan pustakawan, sebagai strategi 
untuk menarik minat kunjung pemustaka yaitu : 
a. Pelayanan Perpustakaan 
1) Pelayanan Sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi merupakan sesuatu kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka memenuhi keinginan pemakai perpustakaan, 
baik dalam bentuk peminjaman maupun dalam hal pengembalian 
bahan pustaka. 
Sedangkan menurut (Trimo 1985: 73) dari salah satu butir yang 
di kemukakan bahwa: Pelayanan sirkulasi adalah memberikan 





kebutuhan para anak didik dan untuk memperluas horizon pembaca 
mereka. 
Bagian pelayanan sirkulasi di atas biasanya terbagi atas dua 
bagian yaitu: sub bagian peminjaman dan sub bagian rujukan, 
kesemuanya itu langsung berhubungan dengan pengguna, dengan 
tugas melayani peminjaman bahan pustaka, mencari informasi, 
memberikan konsultasi, ini tergantung kepada besar kecilnya 
perpustakaan. Di beberapa perpustakaan terdapat pelayanan lain 
seperti silang layang pandang dengar dan bagian koleksi langka. 
Adapun istilah yang lebih dikenal dari kegiatan pelayanan 
srikulasi. Menurut (Lasa 1995: 1) dalam buku jenis-jenis pelayanan 
informasi perpustakaan sebagai berikut: 
pelayanan sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan 
yang berkaitan dengan pemanfaatan, pengguna koleksi 
perpustakaan dengan tepat waktu untuk kepentingan pengguna 
jasa perpustakaan. 
Dari pengertian tersebut maka jelaskan bahwa perlu diketahui 
apa sudah tercapai kegiatan pelayanan yang di inginkan. Untuk itu 
diperlukan tanggapan dari out put pelayanan terhadap mahasiswa demi 
meningkatkan jasa layanan perpustakaan agar layanan perpustakaan 
menjadi efektif dan tepat guna. 
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 
peminjaman buku dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering 
dikenal dengan nama sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, 





perpustakaan karena bagian inilah pertama kali berhubungan dengan 
pengguna atau pemakai serta paling sering digunakan pemakai, 
karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra 
perpustakaan. 
Adapun tujuan dari layanan sirkulasi adalah sebagai                   
berikut: 
a) Memungkinkan pemakai menggunakan bahan-bahan pustaka 
secara tepat guna. 
b) Memungkinkan para pemakai mengetahui bahan pustaka dan 
bahan yang dipinjamkan. 
c) Mengetahui peminjaman bahan pustaka dan bahan pustaka yang 
dipinjamkan. 
d) Mengembalikan peminjaman bahan pustaka yang dipinjamkan. 
e) Mendapatkan data-data pelayanan sirkulasi (jumlah pengunjung). 
Agar tujuan tersebut diatas dapat dicapai, maka dalam 
pelaksanaan layanan koleksi hendaknya menggunakan dasar-dasar 
sebagai berikut: 
a) Pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat 
b) Keamanan bahan pustaka dapat terjamin 
c) Pelanggaran dapat diketahui 







Pelayanan sirkulasi mencakup kegiatan:  
a) Pelayanan peminjaman, merupakan kegiatan pencatatan bukti 
peminjaman bahan pustaka. 
b) Pengembalian bahan pustaka, merupakan kegiatan pelayanan 
sirkulasi yang berupa pencatatan bukti bahwa pemakai 
mengembalikan bahan pustaka yang dipinjamnya baik 
peminjaman jangka pendek maupun peminjaman jangka 
panjang. 
c) Penagihan, merupakan pelayanan sirkulasi yang berupa 
kegiatan meminta kembali bahan pustaka yang dipinjamkan 
oleh pemakai setelah batas waktu peminjaman sudah lewat. 
d) Pemberian sanksi, yaitu berupa pemberian hukuman kepada 
pemakai yang telah melanggar ketentuan yang ada. 
Pelanggaran yang dilakukan oleh pemakai dapat berupa: 
(1) Terlambat mengembalikan bahan pustaka. 
(2) Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak. 
(3) Menghilangkan bahan pustaka. 
(4) Melanggar tata tertib perpustakaan. 
e) Bebas Pinjaman/Bebas Pustaka, yaitu pelayanan sirkulasi yang 
berupa kegiatan pemeriksaan tanda-tanda bahwa pemakai tidak 
lagi ada peminjaman. Agar fungsi ini dapat berjalan efektif, 






(1) Ujian akhir. 
(2) Pemberian yudisium. 
(3) Pemberian ijazah. 
(4) Pendaftaran ulang. 
(5) Keluar 
f) Pembuatan statistik sirkulasi, yaitu kegiatan berupa pencatatan 
seluruh kegiatan pada jasa pelayanan pengguna. Sebagai data 
perencanaan dan pengembangan perpustakaan secara 
menyeluruh. 
(1) Menyusun laporan tahunan. 
(2) Mengukur efisiensi berbagai bagian perpustakaan. 
(3) Menyusun rencana dan jasa perpustakaan. 
(4) Memperkuat alasan dalam menunjang penambahan 
anggaran dan tenaga. 
(5) Menyajikan keberhasilan perpustakaan pada pemakai dan 
pemimpin. 
2) Pelayanan Referensi  
Istilah referensi berasal dari bahasa ingris to refer menujuk 
kepada suatu koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh pemakai perpustakaan (Qalyubi, 2007: 225). Layana 
referensi adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanac, direktori, 





3) Pelayanan Ruang Baca 
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaanberupa temapt untuk melakukan kegiatan membaca di 
perpustakaan.Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna 
perpustakaanyang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan 
tetapi merekacukup memanfaatkannya di perpustakaan. 
4) Kualitas Pelayanan  
Kualitas pada dasarnya merupakan kata yang menyandang arti 
relatif karena bersifat abstrak, kualitas dapat digunakan untuk menilai 
atau menentukan tingkat penyesuaian suatu hal terhadap persyaratan 
atau spesifikasinya. Bila persyaratan atau spesifikasi itu terpenuhi 
berarti kualitas sesuatu hal yang dimaksud dapat dikatakan baik, 
sebaliknya jika persyaratan tidak terpenuhi maka dapat dikatakan tidak 
baik. 
 (Gaspersz, 2006: 1) menjelaskan bahwa kualitas adalah:  
segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau 
kebutuhan pelanggan. Sejalan dengan pemikiran tersebut, 
selanjutnya ISO 8402 (Quality Vocabulary) dalam (Gaspersz, 
2006: 1) menjelaskan bahwa Kualitas didefinisikan sebagai 
totalitas karakteristik suatu produk yang menunjang 
kemampuan produk itu untuk memuaskan kebutuhan yang 
dispesifikasikan atau ditetapkan. 
Oetsch dan Davis dalam (Tjiptono dan Diana, 2003: 4) 
mengatakan bahwa Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 





Selain itu, definisi pelayanan telah diungkapkan oleh pakar 
administrasi salah satu diantaranya diungkapkan (Kasmir 2005: 31) 
pelayanan yang baik adalah kemampuan seseorang dalam memberikan 
pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan 
standar yang ditentukan. 
Pelayanan atau service adalah setiap kegiatan atau manfaat 
yang dapat diberikan satu pihak kepada pihak lainnya yang pada 
dasarnya tidak berwujud dan tidak pula berakibat pemilikan sesuatu 
dan produksinya dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan suatu produk 
fisik (Hasibuan 2008: 152). 
Ivancevich, Lorenzi, Skinner, dan Crosby mendefinisikan 
pelayanan sebagai produk-produk yang tidak kasat mata (tidak dapat 
diraba) yang melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan 
peralatan (Ratminto dan Winarsih, 2006: 2). 
Pengertian lain diungkapkan oleh (Moenir, 1995: 16) bahwa 
Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang 
lain secara langsung. 
Kualitas Pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan 
dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 
keinginan masyarakat/pelanggan. Apabila pelayanan yang diterima 
atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas 





diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitas jasa 
dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal (Tjiptono 1997: 55).  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan 
yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan 
memuaskan.jika pelayanan yang diterima melampaui harapan 
pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang 
ideal. 
Berdasarkan uraian di atas total kualitas pelayanan terdiri dari 
tiga komponen utama (Tjiptono, 1997: 60) yaitu : 
a) Kualitas Teknik (technical quality), yaitu kualitas yang berkaitan 
dengan kualitas out-put (keluaran) yang diterima pelanggan. 
b) Kualitas Fungsional (functional quality), yaitu kualitas yang 
berkaitan dengan cara penyampaian suatu jasa. 
c) Corporate Image (citra perusahaan) yaitu profil reputasi, citra 
umum dan daya tarik khusus suatu perusahaan. 
perencanaan kualitas (quality planning) melibatkan beberapa 
aktivitas-aktivitas, yaitu sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi pelanggan. Setiap orang yang akan dipengaruhi 
atau terpengaruh oleh suatu tindakan adalah pelanggan. 





c) Menciptakan keistimewaan produk yang dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 
d) Menciptakan proses yang mampu menghasilkan keistimewaan 
produk di bawah kondisi operasional yang ada. 
e) Mentransfer/mengalihkan proses ke operasional(Gaspersz, 2006: 
3). 
Selanjutnya peningkatan kualitas (quality improvement) 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a) Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan kesempatan untuk 
peningkatan kualitas. 
b) Mengamanatkan/menugaskan peningkatan kualitas, membuat itu 
sebagai bagian dari setiap deskripsi pekerjaan (job description). 
c) Menciptakan infrastruktur: menetapkan dewan kualitas, memilih 
proyek untuk peningkatan kualitas, menentukan/menunjuk team, 
menyiapkan fasilitator. 
d) Memberikan pelatihan tentang cara meningkatkan kualitas. 
e) Meninjau kembali kemajuan secara teratur. 
f) Memberikan penghargaan kepada tim pemenang. 
g) Mempopulerkan hasil-hasil peningkatan kualitas 
h) Memperbaiki sistem balas jasa (reward system) dalam 





i) Mempertahankan momentum melalui perluasan rencana bisnis 
yang mencakup sasaran untuk peningkatan kualitas(Garspersz, 
2006: 4). 
Ziethaml, Bery, dan Parasuraman (Tjiptono, 1997: 26) 
mengungkapkan bahwa untuk mengetahui kualitas pelayanan yang 
dirasakan secara nyata oleh konsumen, ada 5 indikator ukuran 
kepuasan, yaitu: 
1. Bukti langsung (tangibles): kualitas pelayanan yang berupa 
fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi,  
2. kehandalan (reliability): kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera dan memuaskan,  
3. daya tanggap (responsiveness): keinginan para staf untuk 
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 
tanggap,  
4. jaminan (assurance): mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat 
dapa dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya resiko 
atau keragu-raguan,  
5. Empati (emphaty): meliputi kemudahan dalam melakukan 








Berikut ini uraian dari kelima dimensi tersebut yaitu sebagai 
berikut : 
1) Bukti langsung (Tangibles) 
Menurut (Faozan, 2001: 53) tangibles merupakan: segala 
sesuatu yang meliputi penampilan fisik bangunan serta sarana dan 
prasarana yang mendukung, penampilan petugas saat memberikan 
pelayanan atau saat pelaksanaan pelayanan. Bukti langsung sangat 
dibutuhkan khususnya dalam fasilitas fisik, perlengkapan serta 
sarana dan prasarana komunikasi. Semua ini dingunakan agar dapat 
menunjang pemberian pelayanan kepada masyarakat. 
Bukti langsung yang dimiliki oleh suatu organisasi dalam 
melaksanakan pelayanan terdiri dari sarana serta penampilan fisik 
pegawai. Saran dan prasarana dapat dikatakan memadai apabila 
peralatan yang tersedia sebanding atau seimbang dengan volume 
pekerjaan serta jumlah  masyarakat yang dilayani. 
2) Kehandalan (Reliability) 
Kehandalan adalah menjamin kesanggupan, kekuatan, atau, 
kemampuannya, Kemampuan memberiakan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan.Kedua 
pengertian tersebut menunjukkan bahwa kehandalan merupakan 
wujud dari kemampuan atau kesanggupan seseorang atau 





dan berdasarkan pada aturan/kebijakan secara tepat, akurat, dan 
terpercaya. 
Kehandalan mencakup dua hal pokok yaitu: kosistensi kerja 
dan kemampuan untuk dipercaya. Hal ini berarti organisasi 
memberikan jasanya secara tepat semenjak saat pertama. Dan juga 
organisasi memberikan jasanya secara tepat semenjak saat pertama. 
Dan juga organisasi yang bersangkutan memenuhi janjinya dengan 
menyampaikan jasa sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Kehandalan terdiri dari kecakapan/keakuratan petugas dalam 
memeberikan pelayanan dan ketepatan waktu dalam memberikan 
pelayanan. 
Dalam pelayanan, kehandalan merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi respon dari masyarakat/mahasiswa 
pengguna jasa, baik itu respon positif maupun negatif. Bila sesuai 
dengan keinginannya maka dapat dipastikan bahwa puas dengan 
layanan yang diberiakan dan hal ini akan berpengaruh baik 
terhadap hubungan antara pemberi jasa layanan masyarakat di 
masa datang.  Namun bila kehandalan tidak ditemui dalam proses 
pelayanan maka masyarakat akan enggan untuk berurusan dengan 
pemberi jasa layanan. Dengan demikian, menurut pendapat penulis 







3) Daya Tanggap (Responsiveness) 
Daya tanggap adalah kemampuan menerima dengan panca 
indera dan memberikan reaksi terhadapnya. Makna yang terdukung 
di dalamnya adalah kemampuan seseorang dalam menerima dan 
merespon sesuatu hal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Bedasarkan konsep di atas, menurut pendapat penulis 
responsiveness atau daya tanggap merupakan keinginan dan 
tanggung jawab para pengawai sebagai petugas dalam memberikan 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar untuk membantu masyarakat yang memerlukan layanan 
pada pelayanan sirkulasi dengan sebaik mungkin sehingga dapat 
memberikan persepsi pelayanan yang tanggap.  
Hal lain yang bersesuaian dengan harapan ini adalah 
kepedulian, ketulusan, perhatian pribadi, serta berbagai kemudahan 
komunikasi yang diberikan kepada pemakai. Termasuk dalam hal 
ini adalah kemampuan mengadakan pendekatan secara individual, 
perasaan aman, serta upaya memahami kebutuhan keinginan 
masyarakat pengguna layanan sirkulasi. 
Selain itu juga sikap dan kemampuan adalah sikap dan 
penampilan yang ditunjukkan dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dengan kemampuan dan keterampilan yang 
dapat memberikan pelayanan dengan segera, akurat dan 





Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
daya tanggap adalah kemampuan memberikan suatu pelayanan  
yaitu sejauh mana seorang pegawai mampu memberikan pelayanan 
yang optimal kepada masyarakat, sehingga diharapkan pelayanan 
yang diberikan tidak menimbulkan kesalahan dan atau 
keterlambatan. 
4) Jaminan (Assurance) 
Menurut (Faozan, 2001: 54) jaminan adalah sesuatu yang 
dimiliki oleh seseoarang yang meliputi kemampuan, kesopanan 
dan sifat yang dapat dipercaya yang dimiliki para staff agar para 
penerima layanan dapat merasa bebas dari bahaya, resiko atau 
keragu – raguan. 
Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa jaminan 
merupakan suatu sikap yang dimiliki untuk memberikan rasa aman 
bagi mereka yang menerima pelayanan. 
5) Empati (Emphaty) 
Pengertian empati menurut (Faozan, 2001: 55) adalah 
kemampuan untuk memahami kebutuhan pelanggan yang terdiri 
dari kepedulian atau perhatian dari petugas secara individual 
terhadap pengguna layanan. Perhatian yang diberikan dalam hal ini 






Dengan sikap penuh perhatian dan simpati tersebut secara 
tidak langsung akan menumbuhkan rasa puas dalam diri seseorang 
pengguna jasa atau masyarakat karena secara tidak langsung 
mereka merasa sangat diperhatikan dan sangat diagungkan. 
b. Sarana dan Prasarana 
1) Sarana  
Menurut Larasati 1991: 55, bahwa fungsi perpustakaan adalah 
berusaha memberikan pelayanan kepada lembaga pendidikan agar 
kegiatan belajar mengajar yang digariskan dalam kurikulum dapat 
berjalan dengan lancar. Sesuai dengan maksud itulah maka 
perpustakaan harus dapat menyediakan segala keperluan peralatan 
yang menunjang pengajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan 
baik berupa buku-buku pegangan, buku-buku pelengkap dan 
sebagainya maupun bahan-bahan pengajaran lainnya seperti alat 
peraga. 
Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu perpustakaan 
paling tidak memerlukan buku-buku pegangan wajib mahasiswa, 
buku-buku pelengkap pelajaran mahasiswa dan buku-buku pegangan 
bagi dosen dalam mengajar. Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan harus dapat menunjang proses belajar mengajar, 
maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan 
kurikulum perguruan tinggi, serta selera para pembaca yang Dalam hal 





perpustakaan selain buku-buku adalah majalah, surat kabar, kliping, 
bahan-bahan stensilan, pamplet-pamplet dan alat peraga lainnya seperti 
peta dan sebagainya. 
Bagi perguruan tinggi kebanyakan di negara-negara maju maka 
perpustakaan telah menggunakan hasil-hasil teknologi tinggi sebagai 
koleksi perpustakaan seperti micro film, slide proyektor, movie 
proyektor, selain buku-buku. Namun yang penting bagi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah menyediakan buku-buku wajib, buku-buku 
pelengkap pelajaran, ada buku pegangan dosen, dan bahan-bahan 
pengajaran lainnya yang dapat mencukupi kebutuhan dan kepantingan 
bagi lancarnya proses pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi 
tersebut. 
Yang perlu diperhatikan adalah memilih koleksi pustaka, 
karena tidak semua buku penunjang pendidikan yang diharapkan 
tercapai, Bahkan tidak jarang terdapat buku-buku yang justru 
menghambat proses pendidikan yang hendak dicapai. Di sinilah perlu 
kerja sama yang erat antara petugas perpustakaan dengan para dosen 
terutama buku-buku yang hendak diadakan menyangkut bidang studi. 
Dengan cara ini pemilihan koleksi akan lebih objektif dan efesien. 
Selain koleksi, fasilitas lain perpustakaan yang merupakan 
penting adalah segala perkakas yang digunakan dalam 
penyelenggaraan perpustakaan. Perlengkapan atau fasilitas ini meliputi 





lemari atau kabinet katalog, papan display, papan pengumuman, meja 
baca dan perlengkapan lainnya yang digunakan secara tidak langsung. 
Selain kelengkapan fasilitas perpustakaan tersebut, yang perlu 
diperhatikan adalah penataan ruangan perpustakaan sehingga 
memberikan kelancaran bagi pengelola dalam menyelenggarakan 
perpustakaan, juga pemakai perpustakaan pada umumnya. Dengan 
demikian maka keadaan gedung serta fasilitas perpustakaan ini juga 
turut menunjang terhadap kelancaran aktivitas belajar mahasiswa 
karena mahasiswa mudah untuk memanfaatkannya dengan baik. 
2) Prasarana (Gedung). 
Mengenai keadaan gedung perpustakaan, yang harus 
diperhatikan adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangannya, yang 
perlu diperhatikan untuk mendirikan perpustakaan yaitu: 
a) Letak perpustakaan berada di tengah-tengah tempat 
berlangsungnya kegiatan lembaga pendidikan, sehingga mudah 
dicapai dari segala arah. 
b) Konstruksi/ keadaan gedung mampu menahan berat perabot dan 
isinya, tahan api dan tahan bakar, cukup banyak celah untuk 
memungkinkan memberi penerangan secara alamiah dan tanpa 
banyak tiang serta penyekat. 
c) Pengaturan ruangan tergantung dari luas serta bentuk ruangan, dan 





segi arsistik, kenyamanan ventilasi, kesegaran ruangan dan 
keasriannya. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana dan 
prasarana perpustakaan adalah keseluruhan fasilitas yang ada untuk 









A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif dengan pendekatan 
deskriptif  kuantitatif, yaitu peneliti yang menjelaskan pengaruh kausal antara 
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 
 
B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam sebuah penelitian, populasi merupakan suatu keharusan 
yang mutlak, karena dari  populasi inilah data-data yang diinginkan akan 
diperoleh. 
Pengertian populasi yaitu “keseluruhan objek penelitian”. 
(Arikunto, 1992: 102). Lebih lanjut (Yosuda, 1993: 134) juga 
mengemukakan pengertian bahwa: “populasi adalah keseluruhan objek 
yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian maupun nilai”. Sedangkan 
menurut (Mardalis, 1993: 53) mengemukakan bagwa populasi adalah 
“semua individu yang menjadi pengambilan sampel”.  
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka populasi pada 
umunya berarti keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen 
yang terdapat dalam wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah pengunjung perpustakaan Universitas Muhammadiyah 





Gambar keadaan populasi berdasarkan statistik pengunjung dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
                                    TABEL 1 
POPULASI PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH MAKASSAR 2013 
NO. BULAN  PENGUNJUNG 
1 Januari 2195 Pengunjung  
          2 February 2516 pengunjung 
3 Maret 1949 Pengunjung  
                              Jumlah  6660 pengunjung 
                            Rata-rata 2220 pengunjung  
          Sumber data:Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, tanggal 
22 Mei 2013. 
 
Berdasarkan data tabel tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah pengunjung Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar rata-rata tiga bulan terakhir terhitung dari bulan Januari-Maret 
2013 sebanyak 2220 pengunjung. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 
2010: 174). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karasteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 81). Sampel dalam 
penelitian ini adalah pengunjung yang berkunjung keperpustakaan 
Univeritas Muhammadiyah Makassar pada saat penelitian berlangsung. 














n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
d  = Bound of error (0,1) atau 10% 
jadi jumlah sampel yang diperoleh adalah  
n =
N
(𝑁𝑑2 ) + 1
 










































         Ukuran Sampel Untuk Tingkat Kpercayaan dan Presisi tersebut jika 




 populasi  ukuran sampel untuk presisi     
 
                         ± 1%      ±2%       ± 3%       ± 4%            ± 5%       ± 10% 
 
500  b               b              b               b                    222       83 
1,000  b      b          b             385                  286            91 
1,500               b               b            638           441                  316            94 
2,000               b               b            714           476                  333            95 
2,500               b            1,250        769           500                  345            96 
 
3,000 b           1,364        811           517                  353            97  
3,500 b           1,458        843           530                  359            97 
4,000 b           1,538        870           541                  364            98 
4,500 b           1,607        891           549                  367            98 
5,000 b           1,667        909           556                  370            98 
 
6,000 b          1,765       938            566                  375            98 
7,000 b          1,842       959            574                  378            99 
8,000 b          1,905       976            580                  381            99 
9,000 b          1,957       989            584                  383            99 
10,000 b          2,000      1,000          588                  385            99 
 
15,000 b          2,143     1,034          600                   390           99 
20,000 b          2,222     1,053          606                   392          100 
25,000 b          2,273     1,064          610                   394          100 
50,000 b          2,381     1,087          617                   397          100 
100,000 b          2,439     1,099          621              398          100 
   




Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu 
seluruh jumlah pengunjung yang berkunjung selama penelitian berlangsung 






C.  Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 
tahapan. Tahapan tahapan yang dimaksud meliputi: tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data, dan tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan. 
1. Tahap persiapan  
Tahap persiapan ini penulis melakukan beberapa hal yang 
berkaitan dengan penelitian ini antara lain penulis mengambil surat izin 
penelitian dari Dekan fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar, kemudian surat tersebut dibawa ke Kantor Gubernur Sulawesi 
Selatan. 
Setelah prosedur tersebut selesai dan mendapat perizinan, maka 
tahap selanjutnya adalah pengumpulan data. 
2. Tahap Pengumpulan data 
Adapun tahap pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian 
ini terdiri dari dua sumber yaitu data kepustakaan dan data lapangan. 
a. Data Kepustakaan 
Data kepustakaan adalah data-data yang bersumber dari 
literatur, baik berupa buku, majalah serta karya tulis ilmiah yang ada 
relevansi dengan penelitian skripsi. Dari sumber data tertulis ini dalam 
mengutipnya penulis menempuh beberapa cara : 
1) Kutipan langsung yaitu, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan 





2) Kutipan tidak langsung, mengutip isi dari sebuah karangan dengan 
memahami, kemudian menuangkannya dalam bahasa penulis, 
dengan tanpa melenceng dari maksud tulisan aslinya. 
b. Data Lapangan  
Data lapangan, penulis  peroleh dari lapangan atau objek 
penelitian secara langsung, baik sumber tertulis maupun tidak tertulis. 
 
D.  Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah(Arikunto, 2000: 136). 
Jenis instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan catatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang di teliti.Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 
dan dicatat secara sistematis serta dapat dikontrol keandalan (reabilitas) 
dan kebenarannya (vadilitas) nya(Usman, 2009: 52). 
Observasi (pengamatan) penulis lakukan dengan mengadakan 





hal yang mungkin ada kaitan atau hubungan dengan permasalahan yang 
akan dibahas dalam skripsi secara rinci dan sistematis. 
2. Kuesioner 
Kuesioner (angket) adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang 
dikirimkan kepada responden, baik secara langsung maupun tidak 
langsung (melalui pos atau perantara) (Usman, 2009: 57). 
Peneliti menggunakan angket sebagai instrument utama dalam 
pengumpulan data. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden 
secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing–masing 
kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk 
mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan 
seperangkat indikator yang telah dioperasikan dan diwujudkan dalam 
bentuk pertanyaan. Pemberian skor dengan menggunakan skala likert yang 
merupakan salah satu cara untuk menentukan skor kriteria penilaian yang 
digolongkan dalam empat tingkatan, dengan penilaian sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban SS, diberi skor 4 
b. Untuk jawaban S, diberi skor 3 
c. Untuk jawaban TS, diberi skor 2 









Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data terkait dengan masalah yang akan 
dibahas, penulis mengadakan penelusuran dokumen-dokumen yang 
terdapat pada perpustakaan yang menjadi objek penelitian. 
E.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriktif 
Analisis statistik deskriktif digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mengambarkan atau mendeskriktifkan data yang telah 
terkumpul berdasarkan bobot yang ditetapkan diatas, setiap jawaban 
responden dihitung frekwensinya (Sugiyono, 2009: 85). Persentase dari 
masing-masing kriteria dengan formula sebagai berikut: 
Nilai   = Bobot × Frekwensi 




Rata-rata nilai  = ∑ N/n 




Adapun interval kategori tersebut ditetapkan sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju  =  Rata-rata skor  = 3,76 − 5 






c. Tidak Setuju =  Rata-rata skor = 1,26− 2,5 
d. Sangat Tidak Setuju = Rata-rata skor = 0,− 1,25 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik yaitu untuk 
menguji hipotesis penelitian adalah teknik analisis regresi sederhana. 
Sebelum melakukan analisis data yang diperoleh, maka data harus 
memenuhi persyaratan analisis. Analisis regresi mempersyaratkan data 
harus berdistribusi validitas, Reliabilitas, normalitas dan linearitas, 
a. Uji Validitas 
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument 
mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5). 
Dengan menggunakan metode korelasi pearson dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor Item dengan skor total tampa 
melakukan koreksi terhadap Spurious overlap (nilai koofisien korelasi 
yang everestimasi). Skor tptal Item adalah penjumlahan dari 
keseluruhan Item. Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut:  
 Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan Valid 
 Jika r hitung < r tabel. Maka dikatakan tidak valid (Dwi Priyanto, 
2013: 19). 
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut: 
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik  





skortotal, untuk kolom decimal ubah menjadi 0 untuk semua item 
dan skortotal 
2) Jika sudah dibuka halaman data editor dengan klik data view. 
Kemudian isi data sesuai variabel 
3) Klik Analyze>>Correlate>>Bivariate, selanjutnya akan terbuka 
kotak dialog Bivariate Correlations 
4) Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variables. Pada 
Correlations Coefficients pastikan terpilih Person, selanjutnya 
kklik tombol ok, maka akan didapat output uji validitas variabel X,  
untuk menguji variabel Y langkahnya sama, 
Dari hasil uji yang didapat dua output dari yang pertama adalah 
variabel Strategi Pustakawan (X) dan variabel Minat Kunjung (Y). 
Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap Item 
dengan skor total Item. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. 
R tabel dicari pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n) = 96 maka didapat r tabel sebesar 0,202. 
Untuk variabel Strategi Pustakawan (X) dan variabel Minat 
Kunjung(Y), dinyatakan valid karna tiap Item nya tidak terdapat nilai   
yang kurang dari 0,202. ( lihat pada lampiran 1) 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu alat pengukur yang dikatakan dikatakan reliable bila alat 
itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 





digunakan adalah Cronbach’s Alpha (Dwi Priyanto, 2013: 30). 
Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas yaitu:  
 Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
 Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima 
 Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas buruk 
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode 
korelasi pearson. 
2) Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis 
3) Masukkan item-item yang tidak gugur kekotak Items. Atau jika 
semua item sudah berada di kotak Items , maka keluarka item yang 
gugur. Selanjutnya klik tombol statistics. 
4) Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada 
Item  (jika ingin menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik 
tombol continiue. Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, 
maka akan didapat output uji reliabilitas variabel X. untuk menguji 
reliabilitas pariabel Y langkahnya sama. 
Hasil uji reliabilitas variabel Strategi Pustakawan (X) dan 
variabel Minat Kunjung (Y). dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
 
Reliability Strategi Pustakawan (X) 
Cronbach's Alpha N of Items 







Reliability Minat Kunjug  (Y) 
Cronbach's Alpha N of Items 
,771 11 
 
Dari hasil uji reliabilitas diatas didapat dua output dari yang 
pertama adalah Variabel Strategi Pustakawan(X), dan Variabel Minat 
Kunjug(Y). dari output tersebut dapat diketahui nilai reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) tiap variabel. Untuk variabel Strategi Pustakawan 
(X) nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,756 dan untuk variabel (Y) 
Minat Kunjung sebesar 0,771. Karna nilai ke dua variabel tersebut 
diatas 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa dinyatakan reliable. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan 
data yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Dalam SPSS metode uji normalitas yang sering digunakan adalah Uji 
liliefors. kriteria pengujiannya sebagai berikut:  
 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal 
 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi 









Langkah-langkah uji normalitas  
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik  
variabel view pada kolom name  bari pertama ketik X, dan baris 
kedua ketik Y. untuk kolom Decimals, ubah menjadi 0 untuk 
variabel Y, dan 3 untuk variabel X. pada kolom label , untuk 
kolom pada baris pertama ketik strategi pustakawan ( X )dan 
untuk kolom pada baris kedua ketik minat kunjung (Y), 
sedangkan untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan 
2) Jika sudah terbuka halaman data editor dengan klik tombol data 
view. Kemudian isikan data sesuai variabel 
3) Selanjutnya klik Analyse>>Descrivtiptive Statistics>> Exsplore, 
selanjutnya akan terbuka kotak Explore  
4) Klik variabel strategi pustakawan dan minat kunjung. 
Kemudian masukkan ke kotak Dependent List pada display pilih 
Plot. Kemudian klik tombol plots 
5) Pada kotak dialog Explore: Plots, beri tanda centang pada 
Normality plots with tests, lalu klik tombol continiue. Klik ok, 
maka akan muncul tabel Tests Of Normality 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,084 96 ,091 ,970 96 ,028 
Minat 
Kunjung (y) 
,126 96 ,006 ,964 96 ,009 






Untuk uji normalitas menggunakan metode yang Kolmogorov-
Smirnov. Data dinyatakan normal jikaSignifikansi >0,05. Dari output 
diatas diketahui bahwa nilai Signiifikansi untuk Strategi Pustakawan 
(X) sebesar 0.091, dan Minat Kunjug (Y) sebesar 0,06 maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data X dan Y dinyatakan normal.  
d. Uji Linieritas 
Uji lineritas digunakan untuk apakah dua variable secara 
signifikansi mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Untuk Uji 
linieritas pada SPSS (Dwi Priyanto, 2013: 40) yang digunakan adalah 
uji Mean >> Test For Linierty dengan taraf signifikansi 0,05. Dua 
variable dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai 
signifikansi pada Linierty kurang dari 0,05, maka kedua variabel 
berhubungan secara linier. 
Langkah-langkah uji linieritas  
1) Pada halaman SPSS klik variabel view. Pada kolom Name pada 
bari pertama ketik X dan baris kedua ketik Y, untuk kolom 
Decimals, ubah menjadi 0 untuk kedua variabel, pada kolom tabel, 
untuk kolom pada baris pertama ketik Strategi pustakawan, dan 
utnuk kolom pada baris kedua ketik Minat kunjung pemustaka. 
Sedangkan untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan. 
2) Jika sudah buka halaman data editor  dengan klik tombol data view 





3) Untuk melakukan analisis klik Analyse>>Compare 
Means>>Means. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Means 
4) Klik variabel Minat kunjung dan masukkan kekotak Dependent 
List, kemudian klik variabel Strategi pustakawan dan masukkan 
kekotak Dependent List, jika sudah klik tombol options. Kemudian 
pada kotak dialog Means: Options beri tanda centang pada Test For 
Linerty. Lalu klik Continue 
5) Klik ok, maka hasil output seperti dibawah 
ANOVA Table 













































   
 
Untuk hasil uji linieritas dapat dilihat pada output ANOVA 
Tabel. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linierty sebesar 
0,000. Karna signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan juga 
hasil signifikansi pada Deviation  From Linierty juga lebih besar dari 
0,05(0,075 > 0,5), maka  dapat disimpulkan bahwa antara variabel 






Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis yaitu : 
a. Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah data yang 
dikumpulkan di lapangan khususnya dari kuesioner, dideskripsikan 
dan dituangkan kedalam tabel distribusi frekuensi dan persentase. 
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat dapat dinyatakan dengan kategori sebagai 
berikut : 
- 0,91  ̶  1,00     = sangat tinggi 
- 0,71  ̶  0,90     = tinggi 
- 0,41  ̶  0,70     = cukup 
- 0,21  ̶  0,40     = rendah 
- < 0,20             = sangat rendah  
b. Analisa statistik dengan menggunakan rumus regresi sederhana 
sebagai berikut : 
Keterangan:  
Y = Variabel dependen yang di prediksikan ( Strategi 
Pustakawan) 
X = Nilai variable independen (Minat Kunjung) 
 a  = Bilangan konstanta  
 b = koofisien regresi (Dwi Priyanto, 2013:114).  
  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Muhammadiyah Makassar 
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu perguruan 
tinggi Muhammadiyah yang terletak di kawasan Indonesia Timur, 
merupakan perguruan tinggi Muhammadiyah yang sedang berkembang 
dari tahun ke tahun, minat masyarakat sangat respons memasukkan anak-
anaknya untuk dididik pada perguruan tinggi milik Muhammadiyah ini. 
Sampai sekarang pengembangan bangunan dan sarana prasaranya terus 
berlangsung, dipacu disebapkan oleh jumlah mahasiswanya yang sangat 
meningkat secara signifikan. 
Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 5 
September 1963, yang merupakan cabang dari Universitas 
Muhammadiyah Jakarta. Usia Unismuh Makassar tahun 2010 telah 
mencapai 47 tahun  dan dengan perkembanganya sampai sekarang telah 
memiliki 7 Fakultas masing-masing: 
Fakultas Agama Islam 
Fakultas Ekonomi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 






Fakultas Teknik dan 
Fakultas Kedokteran  
Perjalanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
telah beberapa kali mengalami perpindahan, seiring dengan perkembangan 
yang dialami oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari 
perkembangan tersebut kampus pertama, kedua, dan ketiga. 
Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Kampus Universitas Muhammadiyah 
Makassar awal perkembanganya berada di jalan Ranggong Dg. Romo 
(kampus I) sekitar awal 1970 sebagai kampus pusat, di sinilah cikal bakal 
Perpustakaan. Pada tahun 1985 di kembangkan kampus kedua yang 
bertempat di jalan Mappaoddang Bungaya (kampus II) dan Perpustakaan 
pusat ditempatkan di kampus II ini. Pada tahun 1986/1987 dirintis 
pembelian tanah oleh Pimpinan Universitas bersama BPH di 
Tala’salapang Jalan Sultan Alauddin sebagai persiapan kampus III 
(sekarang bernomor 259) dan pada tahun 1988/1989 dimulai 
pembangunan gedung A dan pertama kali menempati adalah Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada tahun 1991 di mulai pembangunan 
gedung B dan selesai tahun 1992 dan pertama kali menempati adalah 
Fakultas Ekonomi. Kemudian pada tahun 1994 Perpustakaan pusat 
dipindahkan ke kampus III tepatnya di gedung B lantai II, selanjutnya 





Birr, kemudian pada tahun 2001 dipindahkan ke eks masjid kampus di 
lantai I Rektorat. 
Sejak awal berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar masih menyatu dengan secretariat administrasi, dan pada tahun 
1977 sudah mulai mempunyai ruang tersendiri dan dikelolah dengan 
sangat sederhana. Berturut-turut dikelolah oleh ibu Hasiah, kemudian Siri 
Dangnga, selanjutnya Fatimah Tola, dan Natsir Hamdat. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali 
perkembanganya ketika Drs. Sanusi AM, M.Si. menjabat sebagai kepala 
perpustakaan dengan enam orang karyawan, beliau menjabat kepala 
Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan selama 17 tahun (1986-2002). Pada 
bulan Oktober 2002 peralihan kepala dari Drs. Sanusi AM,M.Si. ke Drs. 
Sunusi M. sampai sekarang (7 tahun lebih). Dibawah kepemimpinan 
perpustakaan Drs. Sunusi M. perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar mengalami perkembangan yang lebih pesat lagi. Dengan 
pengelolaan perpustakaan secara manual meningkat menjadi pengelolaan 
perpustakaan secara otomasi yang berbasis teknologi komputer. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali teknologi 
komputer dengan menggunakan program SIPISIS pada tahun 2004, 
walaupun program ini sampai sekarang belum maksimal penggunaanya, 







2. Fasilitas Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
a. Ruangan Perpustakaan 
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang 
dikelola secara terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau 
ruangan perpustakaan serta perlengkapanya. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
menempati suatu ruangan yang terletak di lantai satu gedung 
Rektorat Universitas Muhammadiyah Makassar. Ruangan tersebut 
berukuran kurang lebih 15 × 15m yang dikelilingi oleh ruangan-
ruangan lain. 
b. Perlengkapan perpustakaan. 
Perlengkapan dan kekayaan sarana dan prasaran di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan 
sarana yang dapat memperlancar dinamika pekerjaan, demikian 
pula dalam pelayanan terhadap pemakai. Adapun kekayaan sarana 











                                    TABEL 3 
                     KEADAAN INVENTARISASI 
                           PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH            
MAKASSAR 
 
NO NAMA BARANG JUMLAH UNIT 
1 AC 3 buah  
2 Dispenser 1 buah 
3 Galon air 1 buah 
4 Gantungan Surat kabar 1 buah 
5 Hetter Besar 1 buah 
6 Jam Dinding 3 buah 
7 Kereta Buku 3 buah 
8 Kipas Angin Berdiri 1 buah 
9 Kipas Angin Gantung 4 buah 
10 Komputer 4 buah 
11 Kursi Baca 94 buah 
12 Kursi Pegawai 6 buah 
13 Laci Katalog 1 buah 
14 Lemari Arsip 3 buah 
15 Lemari Besi 1 buah 
16 Lemari Buku 14 buah 
17 Meja Baca 25 buah 
18 Meja Pegawai 6 buah  
19 Mesin Ketik 1 buah 
20 Papan Potensi 3 buah 
21 Pemotong Kertas 1 buah 
22 Printer 1 buah 
23 Radio Tape 1 buah  
24 Rak Buku 10 buah 
25 Rak Majallah 2 buah 
26 Scan Barcode  2 buah 
27 Tempat penitipan 2 buah 
                        Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
31Mei 2013. 
 
Tabel tersebut menggambarkan kekayaan perpustakaan 
Unversitas Muhammadiyah Makassar, melihat data tersebut 
kondisi yang demikian masih sangat kekurangan, baik sarana 





tidak seimbang dengan keadaan jumlah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
c. Koleksi Bahan Pustaka 
Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama dalam 
penyelenggaraan sebuah perpustakaan, sebab tampa koleksi suatu 
perpustakaan tidak dapat terlaksana dengan baik. Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar mempunyai berbagai 
macam bahan pustaka. 
Dilihat dari bentuk fisik publikasinya, koleksi bahan yang 
dimiliki Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat 
dilihat sebagai berikut:  
                                   TABEL 4 
                         KEADAAN KOLEKSI 










   1 Buku 6.557 19.671 
   2 Skripsi / Tesis  5.310 5.346 
   3 Majallah dan 
Jurnal 
86 559 
   4 Surat Kabar 4 - 
          Jumlah 12.400 23905 
                        Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
tanggal 31 Mei 2013. 
d. Sumber Dana 
Untuk menopang kelancaran jalanya aktifitas pengelolaan 
bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 





perhatian yang signifikan dua tahun terahir ini telah 
mengalokasikan dana rutin Rp350.000/bulan dan untuk kebutuhan 
pembayaran surat kabar dan majallah yang relevan dengan jurusan 
yang ada, serta mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan 
APBD-nya sebesar 44 miliar. 
Adapun sumber dana yang diperoleh Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah dominasi dari 
sumbangan alumni sebesar RP 50.000/alumni yang baru 
menyelesaikan studinya, juga bersumber dari pendaftaran 
administrasi kartu menjadi anggota perpustakaan sebesar 
Rp10.000/kartu. 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar 
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar telah berdiri sendiri, akan tetapi berada di bawah naungan 
struktur organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar. Dengan 
kepala perpustakaan bertanggung jawab kepada pimpinan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Adapun struktur organisasi Lembaga Perpustakaan Universitas 

























Fungsi, dan wewenang Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar merupakan sub-bagian dalam lingkungan 
Universitas, dimana perpustakaan tersebut berfungsi memberikan jasa 
























Secara organisatoris Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, mengembangkan beberapa tugas pokok seperti apa yang 
tertuang dalam pedoman organisasi Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
Adapun tugas tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai alat dan tempat belajar dan pembelajaran mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2. Merawat dan memelihara bahan pustaka 
3. Menginventarisasi bahan pustaka 
4. Membuat daftar pengunjung 
5. Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku 
6. Dan lain-lain yang dianggap perlu 
4. Pengolahan bahan pustaka  
a. Inventarisasi/ registrasi 
Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, 
mencatat bahan pustaka yang masuk dalam jangka waktu tertentu, 
sumber dan harga buku bila dibeli (Soetminah, 1995: 81).  Data 
dari kegiatan inventaris dapat digunakan untuk pembuatan data 
statistik meliputi jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan, 
jumlah judul dan eksemplarnya, jumlah eksemplar yang berbahasa 
asing dan Indonesia, jumlah buku referensi, fiksi, paket dan 







Salah satu tujuan utama semua perpustakaan mengusahakan 
agar semua pengunjung dapat secara mudah dan langsung 
memperoleh bahan yang di perlukanya. Salah satu alat-alat yang 
diciptakan untuk maksud tersebut adalah klasifikasi. Klasifikasi 
adalah pengelompokan yang sistematis daripada sejumlah objek 
gagasan buku atau benda-benda lain kedalam kelas atau golongan 
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama (Towa, 1995: 1). Sistem 
klasifikasi yang digunakan oleh Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar adalah Sistem Dewey Decimal 
Classification yaitu sistem klasifikasi persepuluhan dewey yang 
diciptakan oleh Mr. Malvin Dewey. 
c. Katalogisasi 
Katalogisasi adalah kegiatan membuat katalog untuk semua 
judul buku milik perpustakaan sebagai alat bantu untuk mencari 
dan menemukan kembali dengan mudah suatu buku di 
perpustakaan, maka setiap judul buku perlu dibuatkan kartu dengan 
entri pengarang, judul dan subyek (Soetminah, 1995: 85). 
5. Jenis Layanan Perpustakaan 
a. Layanan Sirkulasi 
Layanan peminjaman bahan pustaka adalah layanan kepada 
pemustaka berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki 





terbuka. Pemustaka dapat memilih, menemukan dan mengambil 
bahan pustaka yang ada di perpustakaan (Darmomo, 2007: 175).  
b. Layanan Referensi 
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
koleksi seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, buku 
tahunan yang berisi informasi teknis dan singkat. Layanan ini tidak 
boleh dibawa pulang oleh pemustaka dan hanya untuk dibaca di 
tempat (Darmono, 2007: 175). Layanan referensi adalah suatu 
kegiatan kerja yang berupa pemberain bantuan kepada pemustaka 
untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan. 
c. Layanan Ruang Baca 
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca 
di perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi 
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa 
pulang, akan tetapi mereka cukup membaca di perpustakaan 
(Darmono, 2007: 175). 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Strategi yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung 









a. Strategi pustakawan dalam layanan 
1) Pustakawan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera 
dan memuaskan 
2) Pustakawan membantu pemustaka dalam menemukan koleksi yang 
diinginkan 
3) Pustakawan bekomunikasi dengan baik terhadap pemustaka yang 
mengalami kesulitan 
4) Pustakawan memahami kebutuhan pemustaka terhadap informasi 
yang diinginkan 
5) Pustakawan melayani pemustaka dengan ramah dan sabar 
b. Strategi pustakawan dalam sarana dan prasarana 
1) Letak gedung perpustakaan yang strategis dan mudah dijangkau 
oleh pemustaka 
2) Penataan rak (rak buku, meja, kursi baca) strategis dan teratur 
3) Kelengkapan koleksi (koleksi buku umum, referensi, jurnal) 
lengkap sesuai kebutuhan pemustaka yang diinginkan 
4) Kelengkapan fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet gambar, 
lemari atau kabinet catalog, papan pengumuman, meja baca, kusi, 
papan display, OPAC) lengkap dan memadai.    







2. Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah data yang dikumpulkan di 
lapangan khususnya dari kusioner, dideskripsikan dan dituangkan ke 
dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase, dan analisis ini sudah 
dilakukan penulis sebagai berikut: 
Untuk mengetahui pengaruh Strategi Pustakawan di Perpustakaan  
Terhadap Peningkatan Minat Kunjung Pemustaka, maka peneliti 
menguraikan hasil penelitian terhadap Strategi Pustakawan sebagai 
variabel (X) sebagai objek pemberi pengaruh dan Minat Kunjung 
Pemustaka sebagai variabel (Y) yang informasinya diperoleh dari jawaban 
angket 96 responden dan hasil minat kunjung pemustaka sebagai sebagai 
berikut: 
a. Strategi Pustakawan Dalam Layanan 
1) Jawaban responden terhadap pustakawan mampu memberikan 
pelayanan yang dijanjikan dengan segerah dan memuaskan kepada 
pengunjung perpustakaan 
                   Tabel 5 
                     Pustakawan mampu memberikan pelayanan yang dijanjikan 
                      dengan segera dan memuaskan 
 
No Uraian 




1     Sangat Setuju 4 29 30,21 116 
2 Setuju 3 61 63,54 183 
3 Tidak Setuju 2 5 5,21 10 
4 Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1,04 1 
Jumlah 96 100,00 310 
Rata-rata 3,23 





Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan mampu 
memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan 
memuaskan. 29 orang responden atau 30,21% menyatakan sangat 
setuju, 61  orang atau 63,54% menyatakan setuju, 5 orang atau 
5,21% menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 1,04% lainnya 
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,23 
2) Jawaban responden terhadap pustakawan dapat membantu 
pemustaka dalam menemukan koleksi yang diinginkan 
         Tabel 6 
  Pustakawan Dapat Membantu Pemustaka Dalam  
Menemukan Koleksi Yang Diinginkan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 24 25 96 
2 Setuju 3 50 52,08 150 




1 1 1,04 1 
Jumlah 96 100,00 289 
Rata-rata 3,01 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan dapat 
membantu pemustaka dalam menemukan koleksi yang di inginkan. 
24 orang responden atau 25% menyatakan sangat setuju, 50 orang 
atau 52,08% menyatakan setuju, 21 orang atau 21,88% menyatakan 
tidak setuju dan 1 orang atau 1,04% lainnya menyatakan sangat 






3) Jawaban responden terhadap pustakawan dapat berkomunikasi 
dengan baik terhadap pemustaka yang mengalami kesulitan 
                      Tabel 7 
                        Pustakawan Dapat Berkomunikasi Dengan Baik Terhadap  
                                Pemustaka Yang Mengalami Kesulitan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 31 32,3 124 
2 Setuju 3 56 58,33 168 




1 1 1,04 1 
Jumlah 96 100,00 309 
Rata-rata 3,22 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan dapat 
berkomunikasi dengan baik terhadap pemustaka yang mengalami 
kesulitan. 31 orang responden atau 32,3% menyatakan sangat 
setuju, 56 orang atau 58,33% menyatakan setuju, 8 orang atau 
8,33% menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 1,04% lainnya 











4) Jawaban responden terhadap pustakawan mampu memahami 
kebutuhan pemustaka terhadap informasi yang diinginkan 
Tabel 8 
 Pustakawan Mampu Memahami Kebutuhan Pemustaka          
Terhadap Informasi Yang Diinginkan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 26 27,03 104 
2 Setuju 3 49 51,07 147 




1 1 1,07 1 
Jumlah 96 100,00 292 
Rata-rata 3,04 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan mampu 
memahami kebutuhan pemustaka terhadap informasi yang 
diinginkan. 26 orang responden atau 27,03% menyatakan sangat 
setuju, 49 orang atau 51,07% menyatakan setuju, 20 orang atau 
20,83% menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 1,07% lainnya 












5) Jawaban responden terhadap pustakawan dalam melayani 
pemustaka pengunjung perpustakaan dengan ramah dan sabar. 
   Tabel 9 








1 Sangat Setuju 4 35 36,46 140 
2 Setuju 3 43 44,79 129 




1 3 3,13 3 
Jumlah 96 100,00 302 
Rata-rata 3,14 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan dalam 
melayani pemustaka pengunjung perpustakaan dengan ramah dan 
sabar. 35 orang responden atau 36,46% menyatakan sangat setuju, 
43 orang atau 44,79% menyatakan setuju, 15 orang atau 15,63% 
menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 3,13% lainnya 






b. Strategi dalam sarana dan prasarana 
6) Jawaban responden terhadap letak perpustakaan universitas 
muhammadiyah makassar, strategis dan mudah dijangkau oleh 
pemustaka (pengunjung perpustakaan) 
                                             Tabel 10 
Letak gedung Perpustakaan Universitas Muhammadiyah    








1 Sangat Setuju 4 52 54,17 208 
2 Setuju 3 40 41,67 120 




1 1 1,04 1 
Jumlah 96 100,00 335 
Rata-rata 3,48 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa letak perpustakaan 
universitas muhammadiyah makassar, strategis dan mudah 
dijangkau oleh pemustaka (pengunjung perpustakaan). 52 orang 
responden atau 54,17% menyatakan sangat setuju, 40 orang atau 
41,67% menyatakan setuju, 3 orang atau 3,13% menyatakan tidak 
setuju dan 1 orang atau 1,04% lainnya menyatakan sangat tidak 








7) Jawaban responden terhadap penataan rak (rak buku, meja, kursi 
baca) diperpustakaan strategis dan teratur. 
Tabel 11 
       Penataan rak (rak buku, meja, kursi baca) di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
strategis dan teratur 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 16 16,67 64 
2 Setuju 3 45 46,88 135 




1 4 4,17 4 
Jumlah 96 100,00 265 
Rata-rata 2,76 
                              Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Penataan rak (rak buku, 
meja, kursi baca) strategis dan teratur. 16 orang responden atau 
16,67% menyatakan sangat setuju, 45 orang atau 46,88% 
menyatakan setuju, 31 orang atau 32,29% menyatakan tidak setuju 
dan 4 orang atau 4,17% lainnya menyatakan sangat tidak setuju 






8) Jawaban responden terhadap kelengkapan koleksi koleksi buku 
umum, referensi, jurnal di perpustakaan dapat memenuhi 
kebutuhan pemustaka yang diinginkan 
                                             Tabel 12 
Kelengkapan Koleksi (Koleksi Buku Umum, Referensi, jurnal)    
Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah   Makassar         
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka yang di inginkan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 10 10,42 40 
2 Setuju 3 42 43,75 126 




1 6 6,25 6 
Jumlah 96 100,00 248 
Rata-rata 2,58 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelengkapan koleksi 
koleksi buku umum, referensi,jurnal memenuhi kebutuhan 
pemustaka, 10 orang responden atau 10,42% menyatakan sangat 
setuju, 42 orang atau  43,75% menyatakan setuju, 38 orang atau 
39,58% menyatakan tidak setuju dan  6 orang atau 6,25% lainnya 






9) Jawaban responden terhadap kelengkapan fasilitas (rak buku, rak 
majalah, kabinet gambar, meja sirkulasi, lemari, kabinet katalog, 
meja baca, kursi serta papan display, OPAC yang ada di 
perpustakaan              
                                             Tabel 13 
        Kelengkapan fasilitas (rak buku, rak majalah, cabinet, 
  gambar, meja sirkulasi, lemari, kabinet, katalog, meja baca 
                         kursi,  serta papan display, opac) diperpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar lengkap dan memadai 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 9 9,38 36 
2 Setuju 3 41 42,71 123 




1 6 6,25 6 
Jumlah 96 100,00 245 
Rata-rata 2,55 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas 
perpustakaan 9 orang responden atau 9,38 % menyatakan sangat 
setuju,  41 orang atau 42,71% menyatakan setuju, 40 orang atau 
41,67% menyatakan tidak setuju dan, 6 orang atau 6,25% lainnya 






10) Jawaban responden terhadap ketersediaan jaringan internet sangat 
mendukung pemustaka dalam mengakses informasi 
                          Tabel 14 
                        Ketersediaan jaringan internet sangat mendukung 
                           pemustaka dalam mengakses informasi yang diinginkan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 18 18,75 72 
2 Setuju 3 50 52,08 150 




1 9 9,38 9 
Jumlah 96 100,00 269 
Rata-rata 2,80 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan jaringan 
internet sangat mendukung pemustaka. 18 orang responden atau 
18,75% menyatakan sangat setuju, 50 orang atau 52,08% 
menyatakan setuju, 19 orang atau 19,75% menyatakan tidak setuju, 
dan 9 orang atau 9,38% lainnya menyatakan sangat tidak setuju 






c.  minat kunjug 
11) Perhatian (Attention) Jawaban responden terhadap Strategi yang 
dilakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, 
serta komunikasi yang baik) dapat menarik perhatian saya untuk 
berkunjung ke perpustakaan 
                        Tabel 15 
                         strategi pustakawan dalam pelayanan(pelayanan yang 
memuaskan tanggap, sopan, komunikasi yang baik) 








1 Sangat Setuju 4 24 25,00 96 
2 Setuju 3 55 57,29 165 




1 3 3,13 3 
Jumlah 96 100,00 292 
Rata-rata 3,04 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan. 24 orang responden atau 25% menyatakan sangat 
setuju, 55 orang atau 57,29% menyatakan setuju, 14 orang atau 
14,58% menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 3,13% lainnya 







12) Perhatian (Attention) Jawaban responden terhadap Strategi yang 
dilakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang 
memadai, pengaturan ruangan yang teratur) dapat menarik 
perhatian saya untuk berkunjung ke perpustakaan. 
                      Tabel 16 
        Strategi  Pustakawan  Melalui Sarana Dan Prasaran (Koleksi 
Yang Lengkap, Fasilitas Yang Memadai, Pengaturan 
Ruangan Yang Teratur) Dapat Menarik Perhatian Saya 
Untuk Berkunjung Ke Perpustakaan 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 15 15,63 60 
2 Setuju 3 59 61,46 177 




1 4 4,17 4 
Jumlah 96 100,00 277 
Rata-rata 2,88 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa trategi yang dilakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang 
memadai, pengaturan ruangan yang teratur) dapat menarik 
perhatian saya untuk berkunjung keperpustakaan. 15 orang 
responden atau 15,63% menyatakan sangat setuju, 59 orang atau 
61,46% menyatakan setuju, 18 orang atau 18,75% menyatakan 
tidak setuju dan 4 orang atau 4,17% lainnya menyatakan sangat 





13) Ketertarikan (Inteterest) Jawaban responden terhadap Strategi 
yang di lakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah 
Makassar melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, 
tanggap, sopan, serta komunikasi yang baik) membuat saya tertarik 
untuk berkunjung 
                                        Tabel 17 
   Strategi Pustakawan Dalam Pelayanan (Pelayanan Yang 
Memuaskan, Tanggap, Sopan, Serta Komunikasi Yang Baik) 
Membuat Saya Tertarik Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 15 15,63 60 
2 Setuju 3 66 68,75 198 




1 2 2,08 2 
Jumlah 96 100,00 286 
Rata-rata 2,97 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa strategi yang di lakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta 
komunikasi yang baik) membuat saya tertarik untuk berkunjung. 
15 orang responden atau 15,63% menyatakan sangat setuju, 66 
orang atau 68,75% menyatakan setuju, 13 orang atau 13,54% 
menyatakan tidak setuju dan 2 orang atau 2,08% lainnya 






14)  Ketertarikan (Inteterest) Jawaban responden terhadap strategi 
yang dilakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah 
Makassar melalui sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, 
fasilitas yang memadai, pengaturan ruangan yang teratur) menarik 
perhatian saya untuk berkunjung 
                                                            Tabel 18 
                                   Strategi Pustakawan Melalui Sarana Dan Prasarana (Koleksi  
                                         Yang Lengkap, Fasilitas Yang Memadai, Pengaturan 
RuanganYang Teratur) Menarik Perhatian 
                                 Saya Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 10 10,42 40 
2 Setuju 3 56 58,33 168 




1 3 3,13 3 
Jumlah 96 100,00 265 
Rata-rata 2,76 
                        Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang 
memadai, pengaturan ruangan yang teratur) menarik perhatian saya 
untuk berkunjung. 10 orang responden atau 10,42% menyatakan 
sangat setuju, 56 orang atau 58,33% menyatakan setuju, 27 orang 
atau 28,13% menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 3,13% 






15)  Keinginan (Desire) Jawaban responden terhadap Strategi yang di 
lakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, 
serta komunikasi yang baik) menimbulkan keinginan saya untuk 
berkunjung. 
                                       Tabel 19 
                        Strategi Pustakawan Melalui Pelayanan (Pelayanan Yang 
              Memuaskan, Tanggap, Sopan, Serta Komunikasi Baik)   
Menimbulkan Keinginan Saya Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 18 18,75 72 
2 Setuju 3 60 62,50 180 




1 2 2,08 2 
Jumlah 96 100,00 286 
Rata-rata 2,97 
                          Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang di lakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta 
komunikasi yang baik) menimbulkan keinginan saya untuk 
berkunjung. 18 orang responden atau 18,75% menyatakan sangat 
setuju, 60 orang atau 62,50% menyatakan setuju, 16 orang atau 
16,67% menyatakan tidak setuju dan 2 orang atau 2,08% lainnya 






16) Keinginan (Desire) Jawaban responden terhadap Strategi yang 
dilakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui sarana dan prasarana  (koleksi yang lengkap, fasilitas 
yang memadai, pengaturan ruangan yang teratur) menimbulkan 
keinginan saya untuk berkunjung. 
                    Tabel 20 
                       Strategi Pustakawan Melalui Sarana Dan Prasarana (Koleksi        
Yang Lengkap,Fasilitas Yang Memadai ,Pengaturan  Ruangan 
Yang Teratur Menimbulkan Keinginan Saya  
                   Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 16 16,67 64 
2 Setuju 3 51 53,13 153 




1 3 3,13 3 
Jumlah 96 100,00 272 
Rata-rata 2,83 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang 
memadai, pengaturan ruangan yang teratur) menimbulkan 
keinginan saya untuk berkunjung. 16 orang responden atau 16,67% 
menyatakan sangat setuju, 51 orang atau 53,13% menyatakan 
setuju, 26 orang atau 27,08% menyatakan tidak setuju dan 3 orang 






17) Keyakinan (convicition) Jawaban responden terhadap Strategi 
yang di lakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah 
Makassar melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, 
tanggap, sopan, serta komunikasi yang baik) membuat saya yakin 
untuk berkunjung 
                                           Tabel 21 
                            Strategi Pustakawan Melalui Pelayanan (Pelayanan Yang  
                          Memuaskan, Tanggap, Sopan, Serta Komunikasi Yang Baik)  
                       Membuat Saya Yakin Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 17 17,71 68 
2 Setuju 3 57 59,38 171 




1 3 3,13 3 
Jumlah 96 100,00 280 
Rata-rata 2,91 
                          Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang di lakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, serta 
komunikasi yang baik) membuat saya yakin untuk berkunjung. 17 
orang responden atau 17,71% menyatakan sangat setuju, 57 orang 
atau 59,38% menyatakan setuju, 19 orang atau 19,79% 
menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 3,13% lainnya 






18)  Keyakinan (convicition) Jawaban responden terhadap Strategi 
yang dilakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah 
Makassar melalui sarana dan prasarana  (koleksi yang lengkap, 
fasilitas yang memadai, pengaturan ruangan yang teratur) 
membuat saya yakin untuk berkunjung. 
                            Tabel 22 
                        Strategi Pustakawan Melalui Sarana Dan Prasarana (Koleksi 
                Yang Lengkap, Fasilitas Yang Memadai, Pengaturan Ruangan 
Yang Teratur) Membuat Saya Yakin Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 14 14,58 56 
2 Setuju 3 53 55,21 159 




1 2 2,08 2 
Jumlah 96 100,00 271 
Rata-rata 2,82 
                         Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan 
oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana (koleksi yang lengkap, fasilitas yang 
memadai, pengaturan ruangan yang teratur) membuat saya yakin 
untuk berkunjung. 14 orang responden atau 14,58% menyatakan 
sangat setuju, 53 orang atau 55,21% menyatakan setuju, 27 orang 
atau 28,13% menyatakan tidak setuju dan 2 orang atau 2,08% 






19) Tindakan (Action) Jawaban responden terhadap Strategi yang di 
lakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, 
serta komunikasi yang baik) membuat saya terdorong untuk 
berkunjung 
                            Tabel 23 
                         Strategi Pustakawan Melalui Pelayanan (Pelayanan Yang  
                          Memuaskan, Tanggap, Sopan, Serta Komunikasi Yang Baik) 
Membuat Saya Terdorong Untuk Berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 17 17,71 68 
2 Setuju 3 56 58,33 168 




1 2 2,08 2 
Jumlah 96 100,00 280 
Rata-rata 2,91 
                           Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Strategi yang di 
lakukan oleh pustakawan Universitas Muhammadiyah Makassar 
melalui pelayanan (pelayanan yang memuaskan, tanggap, sopan, 
serta komunikasi yang baik) membuat saya terdorong untuk 
berkunjung. 17 orang responden atau 17,71% menyatakan sangat 
setuju, 56 orang atau 58,33% menyatakan setuju, 21 orang atau 
21,88% menyatakan tidak setuju dan 2 orang atau 2,08% lainnya 






20) Tindakan (Action) Jawaban responden terhadap Universitas 
Muhammadiyah Makassar melalui sarana dan prasarana (koleksi 
yang lengkap, fasilitas yang memadai, pengaturan ruangan yang 
teratur) membuat saya terdorong untuk berkunjung.  
                                                    Tabel 24 
                        Strategi pustakawan melalui sarana dan prasarana (koleksi 
yang lengkap, fasilitas yang memadai, pengaturan ruangan 
yang teratur) membuat saya terdorong untuk berkunjung 
 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 11 11,46 44 
2 Setuju 3 61 63,54 183 




1 4 4,17 4 
Jumlah 96 100,00 271 
Rata-rata 2,82 
                           Sumber: data diolah pada 8 Juni 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Universitas 
Muhammadiyah Makassar melalui sarana dan prasarana (koleksi 
yang lengkap, fasilitas yang memadai, pengaturan ruangan yang 
teratur) membuat saya terdorong untuk berkunjung. 11 orang 
responden atau 11,46% menyatakan sangat setuju, 61 orang atau 
63,54% menyatakan setuju, 20 orang atau 20,83% menyatakan 
tidak setuju dan 4 orang atau 4,17% lainnya menyatakan sangat 







3. Analisa statistik inferensial dengan menggunakan analisis data melalui 
SPSS, yakni sebuah program komputer yang sudah dirancang sedemikian 
rupa untuk menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari hasil kusioner 
sehingga mendapatkan kesimpulan hasil yang lebih akurat. 
Perolehan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 





Minat kunjung (y) 
Strategi 
pustakawan(x) 
Pearson Correlation 1 .446** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 96 96 
Minat 
kunjung(y) 
Pearson Correlation .446** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai pearson correlation sebesar 0,446 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. didapatkan kesimpulan bahwa 
variabel strategi pustakawan memiliki hubungan terhadap minat kunjung 
pemustaka sebesar 0,446. Nilai ini berada dalam level cukup yang artinya 
tingkat hubungan strategi pustakawan terhadap minat kunjung itu cukup. Hasil 






























.478 .009 .449 4.834 .000 
a.   Dependent Variabel: Minat Kunjung Pemustaka 
Dari tabel di atas dapat dilihat angka signifikan variabel Strategi 
Pustakawan sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0.05. berdasarkan 
kriteria pengujian dalam buku SPSS yaitu: H0 diterima jika signifikansi > 
0,05, dan H0 ditolak jika signifikansi < 0,05. karna nilai signifikansi 
0,000< 0,05 maka H0 ditolak artinya strategi pustakawan berpengaruh 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Muhammadiyah 
Makassar. 
Maka persamaan regresi sederhana yaitu:  
    Rumus  : Y’= a+bX 
      Y = 14,691 + 0,478(X) 
                                  Y =14,691 + 0,478(96) 
                                  Y = 14,691+ 45,888 
                                  Y = 60,579  






Dari hasil analisis tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pustakawan memberikan pengaruh terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sebesar 63,10%, Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa strategi pustakawan memiliki pengaruh terhadap 
minat kunjug pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
Dengan demikian hipotesis awal bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara strategi pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan tabel frekuensi 
menunjukkan bahwa  strategi yang telah diterapkan pustakawan untuk 
menarik minat kunjung pemustaka di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar yaitu jumlah rata-rata 2,94. hal itu 
menunjukkan bahwa strategi yang telah diterapkan sudah dalam kategori 
baik. 
2. Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS menunjukkan 
bahwa variabel strategi pustakawan memiliki hubungan terhadap minat 
kunjung pemustaka sebesar 0,446 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000.  
Nilai ini berada dalam level cukup yang artinya tingkat hubungan strategi 
pustakawan terhadap minat kunjung itu cukup. 
3. Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS menunjukkan 
bahwa tingkat minat kunjung pemustaka di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar di pengaruhi 63,10% oleh strategi pustakawan, 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi pustakawan memiliki 
pengaruh terhadap minat kunjug pemustaka di Perpustakaan Universitas 






pustakawan sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0.05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa strategi pustakawan mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang di dapat, maka ada beberapa saran sebagai 
      berikut : 
1. Perlu penambahan jumlah pustakawan agar strategi pustakawan dalam 
pelayana serta sarana dan prasarana dapat berjalan dengan maksimal 
2. Untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka sebaiknya pustakawan 
perlu menerapkan strategi-strategi yang baru selain dari strategi dalam 
pelayanan  serta sarana dan prasarana 
3. Penambahan koleksi perpustakaan hendaknya selalu dilakukan,sehingga 
perkembangan kurikulum yang ada akan selalu dapat diikuti dan koleksi 
perpustakaan juga akan semakin lengkap dan sesuai dengan harapan 
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KUESIONER / ANGKET 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan jawablah ! 
2. Jawablah sesuai dengan keadaan anda ! 
3. Jawablah dengan jujur ! 
4. Berilah tanda Check list (√) pada pilihan jawaban anda ! 
 
Identitas Responden 
    (Mohon  Sdr/i mengisi semua pertanyaan sesuai dengan data pribadi) 
a. Nama   : 
b. Jenis Kelamin  :      (   ) pria    (   ) wanita    
Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut 
 Sangat setuju (SS) 
 Setuju (S) 
 Tidak setuju (TS) 






PENGARUH STRATEGI PUSTAKAWAN TERHADAP PENINGKATAN 
MINAT KUNJUNG PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
 
1. PERNYATAAN TENTANG STRATEGI PUSTAKAWAN 
No Pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
A. Strategi Dalam Layanan 
1.  
Pustakawan mampu memberikan pelayanan 
yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan 
    
2.  
Pustakawan dapat membantu 
pemustaka(pengunjung perpustakaan) dalam 
menemukan koleksi yang di inginkan 
    
3.  
Pustakawan dapat berkomunikasi dengan baik 
terhadap pemustaka yang mengalami kesulitan  
    
4.  
Pustakawan mampu memahami kebutuhan 
pemustaka(pengunjung perpustakaan)terhadap 
informasi yang di inginkan 
    
5.  
Pustakawan melayani pemustaka(pengunjung 
perpustakaan dengan ramah dan sabar 
    
B. Strategi Dalam Sarana dan prasarana 
6.  
Letak perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, strategis dan mudah dijangkau oleh 
pemustaka(pengunjung perpustakaan) 
    
7.  
Penataan ruangan(rak buku, meja, kursi baca) di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar strategis dan teratur 
    
8.  
Kelengkapan koleksi( koleksi buku umum, 
referensi, jurnal) di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar dapat memenuhi 
kebutuhan pemustaka(pengunjung 
perpustakaan)yang di inginkan  
    
9.  
Kelengkapan fasilitas(rak buku, rak 
majallah,cabinet gambar, meja sirkulasi, lemari 
,cabinet catalog,meja baca, kursi serta papan 
display, opac) di perpustakaan universitas 
Muhammadiyah Makassar lengkap dan memadai 
 
    
10.  
Ketersediaan jaringan internet sangat 
mendukukung pemustaka(pengunjung 
perpustakaan)dalam mengakses informasi yang 
di inginkan 
    
  
2. PERNYATAAN TENTANG MINAT KUNJUNG 
No Pernyataan 
JAWABAN 
SS S TS STS 
A. Perhatian (Attention) 
1.  
Strategi yang di lakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan(pelayanan yang memuaskan, tanggap, 
sopan, serta komunikasi yang baik) dapat 
menarik perhatian saya untuk berkunjung ke 
perpustakaan  
    
2. 
Strategi yang dilakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana(koleksi yang 
lengkap,fasilitas yang memadai,pengaturan 
ruangan yang teratur) dapat menarik perhatian 
saya untuk berkunjung ke perpustakaan  
    
B.  Ketertarikan (Interest) 
3. 
Strategi yang di lakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan(pelayanan yang memuaskan, tanggap, 
sopan, serta komunikasi yang baik) membuat 
saya tertarik untuk berkunjung 
    
4. 
Strategi yang dilakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana(koleksi yang 
lengkap,fasilitas yang memadai,pengaturan 
ruangan yang teratur)menarik perhatian saya 
untuk berkunjung 
    
C. Keinginan (Desire) 
5. 
Strategi yang di lakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan(pelayanan yang memuaskan, tanggap, 
sopan, serta komunikasi yang baik) 
menimbulkan keinginan saya untuk berkunjung 
    
6. 
Strategi yang dilakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana(koleksi yang 
lengkap,fasilitas yang memadai,pengaturan 
ruangan yang teratur) menimbulkan keinginan 
saya untuk berkunjung  
    
D. Keyakinan (Conviction) 
7. 
Strategi yang di lakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan(pelayanan yang memuaskan, tanggap, 
sopan, serta komunikasi yang baik) membuat 
saya yakin untuk berkunjung 
    
8. 
Strategi yang dilakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
    
sarana dan prasarana(koleksi yang 
lengkap,fasilitas yang memadai,pengaturan 
ruangan yang teratur) membuat saya yakin untuk 
berkunjung 
E. Tindakan (action) 
9. 
Strategi yang di lakukan oleh pustakawan 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
pelayanan(pelayanan yang memuaskan, tanggap, 
sopan, serta komunikasi yang baik) membuat 
saya terdorong untuk berkunjung 
    
   10. 
 
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui 
sarana dan prasarana(koleksi yang 
lengkap,fasilitas yang memadai,pengaturan 
ruangan yang teratur) membuat saya terdorong 
untuk berkunjung 
    
   
  
HASIL ANGKET  STRATEGI PUSTAKAWAN(X) 
DALAM LAYANAN SERTA SARANA DAN PRASARANA  






NOMOR ITEM SOAL ANGKET  
JUMLAH 
TOTAL   
1 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARDIANSYAH 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
2 ARWINI SAUDIN 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 23 
3  RIZA 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 28 
4 DIANA 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 32 
5 ANTI 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 
6 NURIDAYAH 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
7 MUSPIAH 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 28 
8 DADE 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 35 
9 KALININ 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 
10 ZAENAL BADAWI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 SALEHATI 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
12 NURDI EKAWATI 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 28 
13 ELI 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 27 
14 ABDUL KADIR 2 1 2 2 2 4 4 2 2 1 22 
15 MUHAJIR 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 30 
16 LUSIANA 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 31 
17 SARIBANONG 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 30 
18 NASRULLAH 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 
19 ROSDIANA 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
20 MUSDALIAH 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
21 SUARNI 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 20 
22 NEMMA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 
23 UFRAH 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 29 
24 KASMIRAH 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 
25 NUR HIDAYA 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
26 RAHMATIA 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 29 
27 MUTIARA.B 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 29 
28 RAHMAN.S 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 30 
29 DEKAWATI 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 29 
30 HASRAH 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 
31 LISNA 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 28 
32 MARLIN 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 34 
33 MASWA 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 31 
34 EKA SAFITRI 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 31 
35 ARIFIN 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 
36 NURENI 3 2 3 3 2 3 1 3 1 2 23 
37 FITRI 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 31 
38 AKBAR 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 24 
39 NURSYAMSI 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
40 SANTI.A 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 25 
41 LIA 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 31 
42 PUPUT 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 
43 AMIRUN 4 2 4 2 4 4 3 1 1 1 26 
44 NURFADILAH 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 
45 UDIN 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 
46 RISNWATI 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 28 
47 YANTI 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 30 
48 REZKY 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 30 
49 SRI AYU 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 27 
50 KARMILAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
51 SITTI RAMLAH 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 24 
52 JAMALUDDIN 2 2 3 2 3 4 2 2 2 1 23 
53 HELMININGSI 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 32 
54 ARIEF WAHYUDI 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 33 
55 ARAHMAN 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 28 
56 RAIS 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
57 OKTAVIANA 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 29 
58 SUDARMI 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
59 SUHARDI 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 34 
60 UMAR 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 
61 RIFKA 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 
62 HAMIDAH 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 
63 MULIATI 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 31 
64 ABDUL 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 
65 ISRAFAN 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 34 
66 NUR ANA 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 35 
67 SARTINA 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 
68 RIDWAN 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 30 
69 FIKA 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 34 
70 HAWA 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 28 
71 YAYA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 
72 WAHYUNI 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 29 
73 MUH.ABRAR 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 31 
74 HAMDANA 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 
75 SURIANI 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 25 
76 MARSUKI 3 2 3 3 4 4 2 3 2 1 27 
77 ILYAS 4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 30 
78 MUTHARA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
79 AJIS 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 23 
80 ISRAH 4 4 4 4 1 3 1 1 2 3 27 

















82 EKA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
83 DARNA 3 2 2 2 3 4 2 1 1 1 21 
84 BIYA 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 15 
85 RAHMA 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 29 
86 RAHIM 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
87 ASISA 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 33 
88 ILHAM 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 30 
89 KIKI 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
90 WANTI 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 36 
91 HANY 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
92 QAIS  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
93 TUTI 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 
94 EKKI 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 36 
95 IPPO 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 34 
96 NANDA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 
JUMLAH  2864 
HASIL ANGKET  MINAT KUNJUNG(Y) 







NOMOR ITEM SOAL ANGKET  
JUMLAH 
TOTAL   
1 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ARDIANSYAH 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 25 
2 ARWINI SAUDIN 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 
3  RIZA 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 22 
4 DIANA 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 27 
5 ANTI 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 
6 NURIDAYAH 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 27 
7 MUSPIAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 DADE 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 
9 KALININ 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 
10 ZAENAL BADAWI 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
11 SALEHATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
12 NURDI EKAWATI 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
13 ELI 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 27 
14 ABDUL KADIR 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25 
15 MUHAJIR 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 20 
16 LUSIANA 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 25 
17 SARIBANONG 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 
18 NASRULLAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 ROSDIANA 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
20 MUSDALIAH 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 
21 SUARNI 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
22 NEMMA 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 28 
23 UFRAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 KASMIRAH 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
25 NUR HIDAYA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 
26 RAHMATIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
27 MUTIARA.B 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 26 
28 RAHMAN.S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
29 DEKAWATI 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
30 HASRAH 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 
31 LISNA 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 
32 MARLIN 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 29 
33 MASWA 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 25 
34 EKA SAFITRI 2 1 2 2 1 2 3 4 4 2 23 
35 ARIFIN 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24 
36 NURENI 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 23 
37 FITRI 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 
38 AKBAR 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 
39 NURSYAMSI 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 
40 SANTI.A 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
41 LIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
42 PUPUT 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 
43 AMIRUN 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
44 NURFADILAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
45 UDIN 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 
46 RISNWATI 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 27 
47 YANTI 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 26 
48 REZKY 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 25 
49 SRI AYU 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 
50 KARMILAH 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 
51 SITTI RAMLAH 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 
52 JAMALUDDIN 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 24 
53 HELMININGSI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
54 ARIEF WAHYUDI 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 
55 ARAHMAN 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 
56 RAIS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
57 OKTAVIANA 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 
58 SUDARMI 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
59 SUHARDI 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34 
60 UMAR 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
61 RIFKA 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 25 
62 HAMIDAH 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 25 
63 MULIATI 4 3 4 2 4 3 2 4 2 4 32 
64 ABDUL 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
65 ISRAFAN 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 
66 NUR ANA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
67 SARTINA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
68 RIDWAN 1 1 1 1 3 2 2 2 4 3 20 
69 FIKA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
70 HAWA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
71 YAYA 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 32 
72 WAHYUNI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
73 MUH.ABRAR 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
74 HAMDANA 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 25 
75 SURIANI 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 24 
76 MARSUKI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
77 ILYAS 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 
78 MUTHARA 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
79 AJIS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
80 ISRAH 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 31 
81 TORA 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 31 
 
82 EKA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
83 DARNA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
84 BIYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
85 RAHMA 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 
86 RAHIM 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 24 
87 ASISA 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 31 
88 ILHAM 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
89 KIKI 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
90 WANTI 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 
91 HANY 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 
92 QAIS  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
93 TUTI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
94 EKKI 2 4 4 2 4 4 4 4 1 1 30 
95 IPPO 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 
96 NANDA 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 
TOTAL 2780 
VALIDITAS 
DATASET ACTIVATE DataSet2. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 
total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 




Output Created 07-JUN-2013 10:34:04 
Comments  
Input 
Data E:\variabel x.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all the 




  /VARIABLES=item1 item2 
item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,23 












[DataSet2] E:\variabel x.sav 
Correlations 






1 ,467** ,483** ,570** ,513** ,210* ,351** ,238* ,258* ,259* ,666** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,040 ,000 ,020 ,011 ,011 ,000 








Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,004 ,906 ,002 ,011 ,005 ,000 ,000 








Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,655 ,021 ,022 ,014 ,007 ,000 








Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,105 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 




,513** ,293** ,478** ,410** 1 ,154 ,347** ,258* ,216* ,167 ,606** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000  ,135 ,001 ,011 ,034 ,104 ,000 




,210* ,012 ,046 ,166 ,154 1 ,357** ,192 ,115 ,066 ,347** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,906 ,655 ,105 ,135  ,000 ,060 ,265 ,522 ,001 








Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,021 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 ,006 ,000 








Sig. (2-tailed) ,020 ,011 ,022 ,000 ,011 ,060 ,000  ,000 ,000 ,000 








Sig. (2-tailed) ,011 ,005 ,014 ,001 ,034 ,265 ,000 ,000  ,000 ,000 




,259* ,398** ,275** ,439** ,167 ,066 ,277** ,421** ,565** 1 ,638** 



























































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
DATASET ACTIVATE DataSet3. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 
total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
Notes 
Output Created 07-JUN-2013 10:34:50 
Comments  
Input 
Data E:\variabel y.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all the 




  /VARIABLES=item1 item2 
item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,19 















































































Pearson Correlation 1 ,624** ,593** ,472** ,417** ,409** ,439** ,433** ,449** ,506** ,753** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item2 
Pearson Correlation ,624** 1 ,550** ,535** ,419** ,508** ,380** ,428** ,195 ,394** ,710** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,057 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item3 
Pearson Correlation ,593** ,550** 1 ,468** ,514** ,434** ,457** ,336** ,244* ,343** ,687** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,017 ,001 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item4 
Pearson Correlation ,472** ,535** ,468** 1 ,434** ,596** ,377** ,356** ,272** ,456** ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item5 
Pearson Correlation ,417** ,419** ,514** ,434** 1 ,553** ,512** ,356** ,340** ,457** ,700** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item6 
Pearson Correlation ,409** ,508** ,434** ,596** ,553** 1 ,561** ,580** ,304** ,551** ,777** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item7 
Pearson Correlation ,439** ,380** ,457** ,377** ,512** ,561** 1 ,677** ,482** ,429** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item8 
Pearson Correlation ,433** ,428** ,336** ,356** ,356** ,580** ,677** 1 ,385** ,444** ,707** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item9 
Pearson Correlation ,449** ,195 ,244* ,272** ,340** ,304** ,482** ,385** 1 ,573** ,598** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,057 ,017 ,007 ,001 ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
item10 
Pearson Correlation ,506** ,394** ,343** ,456** ,457** ,551** ,429** ,444** ,573** 1 ,726** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
total 
Pearson Correlation ,753** ,710** ,687** ,698** ,700** ,777** ,750** ,707** ,598** ,726** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
DATASET ACTIVATE DataSet2. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 
total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE. 
Reliability 
Notes 
Output Created 07-JUN-2013 10:38:58 
Comments  
Input 
Data E:\variabel x.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables 
in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 
item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,03 
 
[DataSet2] E:\variabel x.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 96 100,0 








 Mean Std. Deviation N 
item1 3,23 ,589 96 
item2 3,01 ,718 96 
item3 3,22 ,636 96 
item4 3,04 ,724 96 
item5 3,15 ,794 96 
item6 3,49 ,615 96 
item7 2,76 ,778 96 
item8 2,58 ,763 96 
item9 2,55 ,752 96 
item10 2,80 ,854 96 






















DATASET ACTIVATE DataSet3. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 
total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Output Created 07-JUN-2013 10:39:33 
Comments  
Input 
Data E:\variabel y.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables 
in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 
item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,06 
Elapsed Time 00:00:00,09 
 
[DataSet3] E:\variabel y.sav 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 96 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 96 100,0 








 Mean Std. Deviation N 
item1 3,04 ,724 96 
item2 2,89 ,709 96 
item3 2,98 ,615 96 
item4 2,76 ,677 96 
item5 2,98 ,665 96 
item6 2,83 ,735 96 
item7 2,92 ,706 96 
item8 2,82 ,696 96 
item9 2,92 ,691 96 
item10 2,82 ,680 96 




















DATASET ACTIVATE DataSet2. 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet4 WINDOW=FRONT. 
 
SAVE OUTFILE='E:\Uji normalitas.sav' 
  /COMPRESSED. 
EXAMINE VARIABLES=x y 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 





Output Created 07-JUN-2013 11:03:37 
Comments  
Input 
Data E:\Uji normalitas.sav 
Active Dataset DataSet4 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values for 
dependent variables are treated 
as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 
with no missing values for any 
dependent variable or factor 
used. 
Syntax 
EXAMINE VARIABLES=x y 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:13,57 
Elapsed Time 00:00:15,57 
 




 Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
x 96 100,0% 0 0,0% 96 100,0% 




 Statistic Std. Error 
x 
Mean 29,83 ,467 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 28,91  
Upper Bound 30,76  
5% Trimmed Mean 30,00  
Median 30,00  
Variance 20,961  
Std. Deviation 4,578  
Minimum 15  
Maximum 38  
Range 23  
Interquartile Range 6  
Skewness -,500 ,246 
Kurtosis ,178 ,488 
y 
Mean 28,96 ,501 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 27,96  
Upper Bound 29,95  
5% Trimmed Mean 29,07  
Median 30,00  
Variance 24,082  
Std. Deviation 4,907  
Minimum 10  
Maximum 40  
Range 30  
Interquartile Range 8  
Skewness -,570 ,246 
Kurtosis 1,282 ,488 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
x ,084 96 ,091 ,970 96 ,028 
y ,126 96 ,006 ,964 96 ,009 






























x Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<15) 
     3,00        2 .  001 
     8,00        2 .  23333333 
     4,00        2 .  4455 
    10,00        2 .  6677777777 
    17,00        2 .  88888889999999999 
    19,00        3 .  0000000000011111111 
    11,00        3 .  22222333333 
    12,00        3 .  444444555555 
    10,00        3 .  6666677777 
     1,00        3 .  8 
 
 Stem width:        10 



















y Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<10) 
    16,00        2 .  0000122333444444 
    27,00        2 .  555555555566777777888889999 
    44,00        3 .  00000000000000001111111222223334444444444444 
     7,00        3 .  5555699 
     1,00        4 .  0 
 
 Stem width:        10 







MEANS TABLES=x BY y 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 




Output Created 07-JUN-2013 11:08:46 
Comments  
Input 
Data E:\Uji normalitas.sav 
Active Dataset DataSet4 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 96 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable in 
a table, user-defined missing 
values for the dependent and all 
grouping variables are treated 
as missing. 
Cases Used 
Cases used for each table have 
no missing values in any 
independent variable, and not 
all dependent variables have 
missing values. 
Syntax 
MEANS TABLES=x BY y 
  /CELLS MEAN COUNT 
STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,05 
 
 
[DataSet4] E:\Uji normalitas.sav 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 





y Mean N Std. Deviation 
10 15,00 1 . 
20 27,50 4 4,359 
21 25,00 1 . 
22 26,00 2 2,828 
23 27,00 3 4,000 
24 28,00 6 4,980 
25 27,90 10 5,567 
26 29,50 2 ,707 
27 31,00 6 3,521 
28 28,60 5 2,510 
29 30,25 4 2,872 
30 31,31 16 3,665 
31 29,14 7 5,080 
32 31,20 5 1,643 
33 30,33 3 6,658 
34 31,77 13 5,019 
35 33,25 4 2,872 
36 32,00 1 . 
39 33,50 2 4,950 
40 28,00 1 . 
Total 29,83 96 4,578 








 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
x * y 
Between Groups 
(Combined) 571,664 19 30,088 1,611 ,075 
Linearity 396,418 1 396,418 21,222 ,000 
Deviation from 
Linearity 
175,246 18 9,736 ,521 ,940 
Within Groups 1419,669 76 18,680   
Total 1991,333 95    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 




















  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 






Output Created 11-JUN-2013 10:18:03 
Comments  
Input 
Data E:\Uji normalitas.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
96 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS 
R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,06 
Memory Required 1356 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
 











1 xb . Enter 
a. Dependent Variable: y 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,446a ,199 ,191 4,415 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 455,443 1 455,443 23,364 ,000b 
Residual 1832,390 94 19,494   
Total 2287,833 95    
a. Dependent Variable: y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14,691 2,986  4,920 ,000 
x ,478 ,099 ,446 4,834 ,000 




VALIDITAS (X) DAN (Y) 
 






       
UJI RELIABILITAS VARIABEL (X) DAN (Y) 
 
              
 
 
               
UJI NORMALITAS VARIABEL (X) DAN (Y) 
 
 
         
 
     
 
UJI LINIERITAS VARIABEL (X ) DAN (Y) 
 
       
 











UJI REGRESI SEDERHANA 
 
    
 
  
 
